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ABSTRAK 
Penelilitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas butir soal Ujian Akhir Semester 

Gazal Mata Pelajaran Kimia Kelas XII di SMA Negeri 8 Palembang Tahun Ajaran 

2020/2021. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuntitatif dan kualitatif dengan 

metode pengumpulan data menggunakan analisis dokumen untuk memperoleh data. 

Sampel penelitian ini adalah peserta didik kelas XII IPA. Penelitian secara kuantitatif 

dilakukan dengan bantuan program Software ANATES versi 4.09 dan program Software 

SPSS Versi 26. Hasil penelitian menunjukkan: (1) Dari segi validitas butir ada 3 soal 

(15%) yang tidak valid dan 17 soal (85%) valid dengan kategori validitas yaitu, 1 soal 

(5%) kategori validitas sangat tinggi dan sangat rendah, 8 soal (40%) kategori sedang dan 

7 soal (35%) kategori rendah. (2) Dari reliabilitas soal termasuk kategori rendah dengan 

nilai sebesar 0,631. (3) Dari segi Daya Pembeda 1 soal (15%) kategori daya pembeda 

sangat jelek, 7 soal (35%) kategori jelek, 4 soal (20%) kategori sedang dan 8 soal (40%) 

kategori baik. (4) dari aspek tingkat kesukaran 3 soal (15%) sangat sukar, 6 soal (30%) 

sedang, 5 soal ( 25% ) kategori mudah dan 6 soal (30%) dengan kategori sangat mudah. 

(5) dari aspek efektivitas pengecoh 9 soal (45%) kriteria tidak baik, 5 soal (25%) kriteria 

kurang baik, 4 soal (20%) termasuk kategori sedang dan 2 butir soal (10%) kategori baik. 

(6) Dari segi validitas isi berdasarkan aspek materi, konstruksi dan bahasa soal yang 

digunakan termasuk kategori baik. 

 

Kata Kunci: Analisis Butir Soal, Validitas, Reliabilitas, Daya Pembeda, Tingkat 

Kesukaran, Efektivitas Pengecoh dan Validitas Isi. 

 

 

ABSTRACT 

This research aims to determine the quality of the items in the Gazal Semester Final 

Examination for Class XII Chemistry Subject at SMA Negeri 8 Palembang for the 

2020/2021 academic year. This research is a descriptive quantitative and qualitative 

research with data collection methods using document analysis to obtain data. The 

research sample was students of class XII IPA. Quantitative research was carried out with 

the help of the ANATES software program version 4.09 and the SPSS version 26 

software program. The results showed: (1) In terms of item validity there were 3 items 

(15%) that were invalid and 17 questions (85%) were valid by category. validity, namely, 

1 question (5%) in the very high and very low category of validity, 8 questions (40%) in 

the medium category and 7 questions (35%) in the low category. (2) The reliability of the 

questions is in the low category with a value of 0.631. (3) In terms of Difficulty Index 1 

item (15%) in the category of very poor distinguishing power, 7 questions (35%) in the 

bad category, 4 questions (20%) in the medium category and 8 questions (40%) in the 

good category. (4) from the aspect of difficulty items, 3 questions (15%) were very 

difficult, 6 questions (30%) were moderate, 5 questions (25%) were in the easy category 

and 6 questions (30%) were in the very easy category. (5) from the aspect of distractor 

effectiveness, 9 questions (45%) were not good, 5 questions (25%) were not good, 4 

questions (20%) were in the medium category and 2 items (10%) were in the good 

category. (6) In terms of content validity based on the material aspects, construction and 

language of the questions used, it is categorized as good. 

 

Key words: Question Item Analysis, Validity, Reliability, Distinguishing Power, 

Difficulty Index, Effectiveness  distractor and Content Validity. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Abad ke-21 dikenal juga dengan masa pengetahuan, menurut Mukhadis 

dalam Wijaya (2016) mengatakan bahwa di era ini semua alternatif yang menjadi 

upaya pemenuhan kebutuhan hidup dalam berbagai konteks lebih berbasis pada 

pengetahuan. Baik itu upaya pemenuhan kebutuhan bidang pendidikan, 

pengembangan ekonomi, pengembangan dan pemberdayaan masyarakat dan 

pengembangan dalam bidang industri semuanya berbasis pengetahuan. Saat ini 

pendidikan menjadi semakin penting untuk menjamin peserta didik untuk 

memiliki keterampilan belajar dan berinovasi.  

Pemerintah telah merancang pendidikan abad 21 melalui kurikulum 2013, 

seperti yang tertera pada Permendikbud Nomor 69 Tahun 2013 Tentang Kerangka 

Dasar dan Struktur Kurikulum Sekolah Menengah atas atau Madrasah Aliyah 

bahwa kurikulum 2013 memiliki tujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia 

agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga Negara yang beriman, 

kreatif, produktif, afektif dan inovatif serta mampu berkontribusi pada kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, bernegara dan juga peradaban dunia. 

Pendidikan juga menjadi salah satu indikator maju atau tidaknya suatu 

Negara. Negara yang maju adalah Negara yang memiliki mutu pendidikan yang 

berkualitas baik, karena kualitas pendidikan akan mempengaruhi kualitas sumber 

daya manusia di suatu Negara tersebut. 

Kualitas pendidikan biasanya dilihat pada kemampuan lulusan suatu 

jenjang pendidikan, mulai dari Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama 

(SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA) dan juga Perguruan Tinggi. Untuk 

mengetahui sejauh mana perkembangan potensi peserta didik maka perlu 

dilakukan kegiatan evaluasi. 

Kegiatan evaluasi memiliki peranan dan manfaat yang sangat penting di 

dunia pendidikan. Kegiatan evaluasi biasanya dilakukan oleh seorang guru dengan 
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melakukan tes maupun nontes untuk mengetahui pencapaian hasil belajar peserta 

didik dalam kurun waktu tertentu atau untuk mengetahui sejauh mana kemampuan 

peserta didik dalam memahami materi sebelum, selama dan bahkan setelah proses 

pembelajaran dilakukan dan dengan melakukan kegiatan evaluasi guru juga dapat 

menentukan tindak lanjut dari hasil kegiatan evaluasi yang telah dilakukan. Untuk 

melakukan kegiatan evaluasi ini guru memerlukan alat evaluasi. 

Sebagai seorang evaluator, guru dituntut untuk dapat memahami dan 

membuat alat evaluasi. Tes hasil belajar merupakan alat evaluasi yang sering 

digunakan untuk mengevaluasi hasil belajar peserta didik yang biasanya dibuat 

dari beberapa butir soal untuk mengukur batas pemahaman peserta didik terhadap 

materi pembelajaran. Ujian Akhir Semester (UAS) adalah salah satu bentuk dari 

evaluasi yang digunakan guru untuk mengukur hasil belajar peserta didik dalam 

kurun waktu tertentu. 

Dari hasil wawancara dengan guru mata pelajaran kimia yang mengajar di 

kelas XII SMA Negeri 8 Palembang, diketahui bahwa di akhir semester guru 

memberikan Ujian Akhir Semester gazal dalam bentuk tes objektif yaitu pilihan 

berganda untuk mengukur sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap materi 

yang telah diberikan selama satu semester. Soal UAS gazal yang diberikan guru di 

akhir semester tersebut merupakan soal yang dibuat oleh guru itu sendiri. 

Menurut Arikunto (2009: 147) didalam dunia pendidikan tes dibagi 

menjadi dua, yaitu tes standar dan juga tes buatan guru. Tes standar adalah tes 

yang menggunakan butir-butir soal yang sudah diuji cobakan, dianlisis serta 

direvisi sebelum diberikan pada saat ujian. Sedangkan pada tes buatan guru, butir-

butir soal yang dgunakan jarang menggunakan soal yang telah diuji cobakan, 

dianalisis serta direvisi terlebih dahulu. 

Dalam menganalisis butir soal untuk mengetahui kualitas soal biasanya 

dilakukan analisis secara kuantitatif dan kualitatif. Soal dapat dikatakan memiliki 

kualitas butir soal yang baik apabila butir soal memiliki tingkat kesukaran soal 

yang sedang, daya pembeda yang baik, dan pengecoh dari butir soal berfungsi 

dengan baik, serta memiliki reliabilitas, validitas butir dan validitas isi yang baik. 

Sehingga analisis butir soal sangat perlu dilakukan untuk mengetahui kelayakan 
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dari soal tersebut apakah soal tersebut dapat berfungsi sebagai alat evaluasi yang 

baik atau tidak. 

Soal Ujian Akhir Semester (UAS) gazal yang dibuat oleh guru SMA 

Negeri 8 Palembang ini hanya dilakukan pembuatan kisi-kisi soalnya saja, namun 

belum dilakukan analisis butir soalnya sehingga belum diketahui kualitas dari soal 

tersebut. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, hal ini membuat peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian mengenai analisis butir soal Ujian Akhir 

Semester gazal dengan penelitian yang berjudul “Analisis Butir Soal Ujian 

Akhir Semester Gazal Mata Pelajaran Kimia Kelas XII di SMA Negeri 8 

Palembang.” 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah diuraikan diatas maka rumusan masalah dari 

penelitian ini dapat diurakan sebagai berikut: 

1. Bagaimana validitas butir soal ujian akhir semester gazal mata pelajaran kimia 

kelas XII di SMA Negeri 8 Palembang? 

2. Bagaimana reliabilitas butir soal ujian akhir semester gazal mata pelajaran 

kimia kelas XII di SMA Negeri 8 Palembang? 

3. Bagaimana kualitas daya pembeda butir soal ujian akhir semester gazal mata 

pelajaran kimia kelas XII di SMA Negeri 8 Palembang? 

4. Bagaimana kualitas tingkat kesukaran butir soal ujian akhir semester gazal mata 

pelajaran kimia kelas XII di SMA Negeri 8 Palembang? 

5. Bagaimana kualitas efektifitas pengecoh butir soal ujian akhir semester gazal 

mata pelajaran kimia kelas XII di SMA Negeri 8 Palembang? 

6. Bagaimana kualitas Validitas isi berdasarkan aspek materi, konstruksi dan 

bahasa pada  butir soal ujian akhir semester gazal mata pelajaran kimia kelas 

XII di SMA Negeri 8 Palembang? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu:  
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1. Untuk mengetahui validitas butir soal ujian akhir semester gazal mata pelajaran 

kimia kelas XII di SMA Negeri 8 Palembang 

2. Untuk mengetahui reliabilitas butir soal ujian akhir semester gazal mata 

pelajaran kimia kelas XII di SMA Negeri 8 Palembang 

3. Untuk mengetahui kualitas daya pembeda butir soal ujian akhir semester gazal 

mata pelajaran kimia kelas XII di SMA Negeri 8 Palembang 

4. Untuk mengetahui kualitas tingkat kesukaran butir soal ujian akhir semester 

gazal mata pelajaran kimia kelas XII di SMA Negeri 8 Palembang 

5. Untuk mengetahui kualitas efektifitas pengecoh butir soal ujian akhir semester 

gazal mata pelajaran kimia kelas XII di SMA Negeri 8 Palembang 

6. Untuk mengetahui kualitas validitas isi berdasarkan aspek materi, konstruksi 

dan bahasa pada butir soal ujian akhir semester gazal mata pelajaran kimia 

kelas XII di SMA Negeri 8 Palembang  

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil dari pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

beberapa manfaat, sebagai berikut: 

1. Bagi Guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

dalam membuat soal ujian akhir semester gazal yang akan datang, khususnya 

bagi guru yang menyusun soal UAS gazal mata pelajaran kimia kelas XII 

sehingga dapat menyempurnakan atau memperbaiki kualitas butir soal yang 

kurang baik, dan dapat juga dijadikan umpan balik untuk perbaikan atau 

peningkatan hasil belajar siswa pada tahun berikutnya. 

2. Bagi peserta didik, hasil penelitian ini dapat memberikan informasi tingkat 

pencapaian hasil belajar dan memberi motivasi kepada peserta didik. Jika 

hasil evaluasi menunjukkan sudah memuaskan maka bisa memotivasi peserta 

didik untuk mempertahankannya, namun jika hasil dari evaluasi belum 

menunjukkan hasil yang sesuai dengan kriteria ketuntasan minimum maka 

bisa memotivati peserta didik untuk meningkatkan belajarnya. 

3. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat diketahui apakah alat tes yang 

digunakan guru sudah tepat atau belum karena dengan menggunakan alat tes 
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yang tepat akan memberi informasi apakah kondisi belajar yang diciptakan 

oleh sekolah sudah sesuai dengan harapan atau belum, sehingga dapat 

membantu menentukan kebijakan sekolah di periode berikutnya. 

4. Bagi Peneliti, hasil penelitian ini dapat menambah wawasan atau pengetahuan 

peneliti untuk membuat soal yang baik dan menambah pengetahuan peneliti 

tentang evaluasi pembelajaran yaitu analisis butir soal dan juga dapat menjadi 

bekal ketika nanti menjadi pendidik. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Evaluasi 

2.1.1 Pengertian Evaluasi 

(Mardapi, 2012:4) mengemukakan bahwa evaluasi merupakan salah satu 

dari rangkaian kegiatan dalam meningkatkan kinerja, kualitas, atau produktivitas 

dari suatu lembaga dalam melakukan programnya. Dengan melakukan evaluasi 

kita akan memperoleh informasi mengenai apa yang sudah dan apa yang belum 

tercapai, sehingga kita bisa melakukan perbaikan di masa yang akan datang. 

Menurut Griffin & Nix dalam Mardapi (2012: 26), evaluasi merupakan 

pertimbangan terhadap nilai atau implikasi dari hasil pengukuran. Dari definisi ini 

berarti kegiatan evaluasi selalu diawali dengan kegiatan pengukuran dan 

penilaian. Sedangkan Stufflebeam & Shinkfield dalam Mardapi (2012: 26) 

mengatakan bahwa evaluasi diartikan sebagai proses untuk meperoleh informasi 

guna memilih alternatif yang terbaik. Dengan melakukan evaluasi maka dapat 

ditentukan kesesuaian antara hasil yang sudah dicapai dengan tujuan yang ingin 

dicapai. Sedangkan menurut Sakinah (2016), menyataka bahwa evaluasi 

pendidkan merupakn suatu kegiatan penentu nilai pendidikan sehingga bisa 

diketahui mutu pendidikannya. Jadi, evaluasi dapat diartikan sebagai suatu proses  

mengumpulkan informasi untuk menentukan pencapaian belajar yang digunakan 

untuk perbaikan kualitas dalam pendidikan. 

 

2.1.2 Fungsi Evaluasi 

Menurut Scriven dalam Arifin (2009:16) menyatakan bahwa fungsi 

evaluasi dibedakan menjadi dua macam, yaitu fungsi formatif dan fungsi sumatif. 

Fungsi formatif dilakukan apabila hasil yang diperoleh dari kegiataan evaluasi 

diarahkan untuk memperbaiki bagian tertentu atau sebagian besar bagian 

kurikulum yang sedang dikembangkan. Sedangkan fungsi sumatif dihubungkan 

dengan penyimpulan mengenai kebaikan dari sistem secara keseluruhan, fungsi 
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sumatif ini baru bisa dilakukan apabila pengembangan suatu kurikulum telah 

dianggap selesai. 

Didalam peoses belajar mengajar, (Sukardi, 2011: 4) menyatakan bahwa 

evaluasi mempunyai fungsi yang bervariasi yaitu sebagai berikut: 

1. Sebagai alat untuk mengetahui apakah peserta didik itu telah menguasai 

pengetahuan, nilai-nilai, dan keterampilan yang telah diberikan oleh seorang 

guru. 

2. Untuk mengetahui aspek-aspek kelemahan peserta didik dalam melakukan 

kegiatan belajar. 

3. Untuk mengetahui tingkat ketercapaian peserta didik dalam kegiatan belajar. 

4. Sebagai sarana umpan balik bagi seorang guru yang bersumber dari peserta 

didik 

5. Sebagai alat untuk mengetahui perkembangan belajar peserta didik 

6. Sebagai materi utama laporan hasil belajar kepada orang tua peserta didik. 

Bila dilihat secara menyeluruh fungsi evaluasi adalah sebagai berikut: 

1. Secara Psikologis, peserta didik selalu butuh untuk mengetahui sejauh mana 

kegiatan yang telah dilakukan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Dalam 

pembelajaran, peserta didik perlu mengetahui prestasi belajarnya sehingga 

peserta didik merasakan kepuasan dan ketenangan. Untuk itu, guru perlu 

melakukan evaluasi pembelajaran, termasuk penilaian prestasi belajar peserta 

didik. 

2. Secara sosiologis, evaluasi berfungsi untuk mengetahui apakah peserta didik 

sudah mampu berkomunikasi dan beradaptasi terhadap seluruh masyarakat 

dengan segala karakteristiknya. 

3. Secara didaktis-metodis, Evaluasi berfungsi untuk membantu guru dalam 

menempatkan peserta didik pada kelompok tertentu sesuai dengan kemampuan 

dan kecakapannya masing-masing, serta membantu guru dalam usaha 

memperbaiki proses pembelajarannya. 

4. Evaluasi berfungsi untuk mengetahui kedudukan peserta didik dalam 

kelompok, apakah peserta didik tersebut termasuk kelompok yang pandai, 

sedang atau kurang pandai. 
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5. Evaluasi berfungsi untuk mengetahui taraf kesiapan peserta didik dalam 

menempuh program pendidikannya. 

6. Evaluasi juga membantu guru dalam memberikan bimbingan dan seleksi, baik 

dalam rangka menentukan jenis pendidikan, jurusan, maupun kenaikan kelas. 

7. Sedangkan secara administratif, evaluasi berfungsi untuk memberikan laporan 

kemajuan peserta didik kepada orang tua, pemerintah yang berwenang, kepala 

sekolah, guru-guru dan peserta didik itu sendiri. (Arifin, 2009: 9) 

 

2.1.3 Tujuan Evaluasi 

Dalam proses belajar mengajar, evaluasi memiliki tujuan utama yaitu 

untuk mendapatkan informasi yang akurat mengenai tingkat pencapaian tujuan 

instruksional oleh peserta didik sehingga dapat dilakukan tindak lanjutnya. 

Menurut Mardapi (2012 : 31), tujuan evaluasi dikategorikan menjadi dua 

yaitu, untuk meningkatkan kualitas proses dan untuk menentukan apakah program 

diteruskan atau tidak. Secara lebih rinci tujuan evaluasi program penbelajaran 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menentukan apakah suatu program sudah mencapai tujuannya atau 

belum. 

2. Untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam proses pembelajaran. 

3. Untuk menentukan apakah program yang dilakukan sudah tepat. 

4. Untuk mengetahui besarnya rasio cost /benefit program 

5. Untuk menentukan siapa yang harus berpartisipasi pada program mendatang; 

6. Untuk mengidentifikasi siapa yang memperoleh manfaat secara maksimum 

dan yang minimum. 

 

2.1.4 Prinsip Evaluasi 

Untuk mendapatkan hasil evaluasi yang lebih baik, maka kegiatan evaluasi 

harus memiliki prinsip-prinsip umum sebagai berikut : 

1. Kontinuitas 

Pembelajaran merupakan suatu proses yang kontinu, sehingga evaluasi juga 

harus dilakukan secara kontinu. Hasil evaluasi yang diperoleh saling 
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berhubungan dengan hasil-hasil pada waktu sebelumnya, sehingga akan 

diketahui perkembangan dari peserta didik. 

2. Komprehensif 

Untuk melakukan evaluasi pada suatu objek maka guru harus mengambil 

seluruh objek itu untuk bahan evaluasi. 

3. Adil dan Objek 

Pendidik harus bersifat adil dan objektif, yang berarti guru harus 

memperlakukan semua peserta didik sama antara satu dan lainnya dan guru 

juga harus bertindak secara objektif, yaitu apa adanya sesuai kemampuan 

peserta didik. 

4. Kooperatif 

Guru sebaiknya bekerja sama dengan semua pihak, seperti orangtua peserta 

didik, sesama guru, kepala sekolah dan peserta didik agar semua pihak 

merasa puas dengan hasil evaluasi. 

5. Praktis 

Alat evaluasi yang digunakan harus mudah digunakan baik bagi yang 

menyusun maupun yang menggunakan alat evaluasi tersebut. 

Sedangkan menurut Arikunto (2009: 24) evaluasi memiliki satu prinsip 

umum dan juga penting, yaitu adanya hubungan erat antar tiga komponen atau 

triangulasi sebagai berikut: 

1. Tujuan Pembelajaran 

2. Kegiatan pembelajaran atau kegiatan Belajar Mengajar (KBM), dan 

3. Evaluasi. 

Ketiga komponen tersebut dijelaskan sebagai berikut: 

1. Hubungan antara tujuan pembelajaran dan kegiatan pembelajaran 

Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran guru menyusun rancangan 

pembelajaran yang mengacu pada tujuan pembelajaran, dari tujuan pembelajaran 

inilah yang kemudian dilanjutkan pemikirannya ke kegiatan belajar mengajar. 

2. Hubungan antara tujuan dengan evaluasi 

Selain KBM alat evaluasi juga disusun dengan mengacu pada tujuan 

pembelajaran yang sudah ditetapkan. Evalusi merupakan suatu kegiatan 
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pengumpulan data yang akan digunakan untuk mengukur sejauh mana tujuan 

pembelajaran sudah dilakukan dan tercapai. 

3. Hubungan antara kegiatan belajar mengajar dengan evaluasi. 

Seperti yang sudah dijelaskan diatas bahwa KBM dan alat evaluasi disusun 

dengan mengacu pada tujuan, akan tetapi evaluasi tidak hanya mengacu pada 

tujuan, evaluasi juga harus mengacu atau sesuai dengan KBM yang dilakukan. 

Misalnya, jika KBM yang dilakukan menitik beratkan pada aspek pengetahuan 

maka evaluasi yang harus diukur juga pada aspek pengetahuan bukan aspek 

keterampilan. 

 

2.1.5 Jenis-jenis Evaluasi 

Menurut Mardapi (2012 : 28-29) jika ditinjau dari cakupannya, evaluasi 

ada yang bersifat makro dan mikro.  

1. Evaluasi yang bersifat makro biasanya menggunakan sampel dalam menelaah 

suatu program dan juga dampaknya, biasanya sasarannya adalah program 

pendidikan, yaitu program yang direncanakan untuk memperbaiki bidang 

pendidikan. 

2. Evaluasi mikro sering digunakan di tingkat kelas, khususnya untuk mengetahui 

pencapaian belajar peserta didik dan yang menjadi penanggungjawabnya 

adalah pendidik.  

Sedangkan evaluasi pembelajaran dibedakan menjadi dua, yaitu evaluasi 

formatif dan evaluasi sumatif. Evaluasi formatif memiliki tujuan untuk 

memperbaiki proses pembelajaran. Hasil tes seperti kuis dilakukan analisis untuk 

mengetahui konsep mana saja yang belum dipahami oleh sebagian besar peserta 

didik yang kemudian akan dilakukan remedi yaitu dengan menjelaskan ulang 

mengenai konsep-konsep yang belum dipahami tersebut. Evaluasi untuk 

perbaikan bisa dilakukan dengan membuat angket untuk peserta didik yang berisi 

tentang pertanyaan mengenai pelaksanaan pembelajaran menurut pendapat peserta 

didik sehingga hasilnya dianalisis untuk mengetahui aspek mana yang harus 

dipelajari kembali. Sedangkan pada evaluasi sumatif memiliki tujuan untuk 
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menetapkan tingkat keberhasilan peserta didik, nilai yang dicapai peserta didik 

dinyatakan dengan lulus atau tidak lulus.  

 

2.1.6 Karakteristik Evaluasi 

Sukardi (2011: 3) mengatakan bahwa kegiatan evaluasi dalam proses 

belajar mengajar mempunyai beberapa karakteristik penting, yaitu: 

1. Memiliki implikasi tidak langsung terhadap peserta didik yang dievaluasi. 

Misalnya, seorang guru melakukan penilaian terhadap kemampuan yang tidak 

tampak dari peserta didik, maka guru lebih banyak menafsir melalui beberapa 

aspek penting yang diizinkan seperti melalui penampilan, keterampilan, atau 

reaksi mereka terhadap stimulus yang diberikan secara terencana. 

2. Lebih bersifat tidak lengkap, maksudnya evaluasi hanya digunakan hanya 

sebagian fenomena saja atau dengan kata lain, evalusi hanya sesuai dengan 

pertanyaan item yang direncanakan oleh guru. 

3. Mempunyai sifat kebermaknaan relatif, artinya hasil dari penilaian tergantung 

pada tolak ukur yang digunakan oleh guru. 

 

2.1.7 Prosedur Pelaksanaan Evaluasi 

Ada beberapa langkah dalam melakukan evaluasi hasil belajar, yaitu: 

1. Menentukan Tujuan Evaluasi 

Untuk melakukan evaluasi seorang guru harus memiliki tujuan evaluasi 

yang jelas, sehingga akan memberikan arah dan lingkup pengembangan evaluasi 

selanjutnya. Karena, jika evaluasi dilakukan tanpa tujuan yang jelas maka evaluasi 

ini akan kehilangan arti dan juga fungsinya. 

2. Menyusun Kisi-kisi Soal 

Setelah menentukan tujuan evaluasi, maka guru harus menyusun kisi-kisi 

soal, kisi-kisi soal ini dibutuhkan sebelum guru menyusun suatu tes kisi-kisi. Kisi-

kisi soal merupakan suatu deskripsi mengenai ruang lingkup dan isi yang diujikan, 

serta memberikan perincian mengenai soal-soal yang diperlukan dalam 

melakukan evaluasi. Mutu dari setiap butir soal  akan menentukan mutu tes secara 

keseluruhan. 
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3. Telaah dan Revisi Soal 

Setelah menyusun soal maka selanjutnya soal-soal yang telah dibuat 

ditelaah atau dianalisis lalu dilakukan revisi pada soal yang harus diperbaiki atau 

revisi. 

  

2.2 Tes 

2.2.1 Pengertian Tes 

Menurut Mardapi (2012 : 108), tes merupakan salah satu bentuk instrumen 

yang digunakan untuk melakukan suatu pengukuran. Tes terdiri dari sejumlah 

pertanyaan yang memiliki jawaban benar atau salah atau semua benar atau 

sebagian benar. Kegiatan pengetesan adalah salah satu cara untuk mengetahui 

tingkat kemampuan peserta didik secara tidak langsung, yaitu melalui respon 

seseorang terhadap sejumlah stimulus atau pertanyaan. Sedangkan Menurut 

Arifin, (2009:118) tes merupakan suatu teknik atau cara yang digunakan dalam 

rangka melaksanakan kegiatan pengukuran, yang di dalamnya terdapat pertanyaan 

- pertanyaan atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau dijawab peserta 

didik. Jadi, tes merupakan suatu alat atau prosedur yang digunakan untuk 

mengetahui atau mengukur susuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan 

yang sudah ditentukan. 

 

2.2.2 Fungsi Tes 

Sudijono dalam Putra (2013: 111) membagi fungsi tes secara umum 

menjadi dua macam, yaitu: 

1. Sebagai alat pengukur terhadap peserta didik 

Tes berfungsi untuk mengukur tingkat perkembangan dan kemajuan yang 

sudah dicapai peserta didik setelah menempuh proses belajar mengajar dalam 

jangka waktu tertentu. 

2. Sebagai  alat pengukur keberhasilan program pengajaran 

Dengan melakukan tes kita akan mengetahui seberapa jauh program 

pengajaran yang telah ditentukan bisa dicapai. Selain dua fungsi tes diatas, tes 

juga masih memiliki beberapa fungsi lainnya, yaitu: 
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1. Sebagai motivator dalam pembelajaran. 

Setelah peserta didik mengetahui nilai dan prestasi mereka, mereka akan 

mendapatkan dorongan atau semangat untuk belajar lebih giat lagi.  

2. Sebagai upaya perbaikan kualitas pembelajaran. 

3. untuk menentukan berhasil atau tidaknya peserta didik sebagai syarat untuk 

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

 

2.2.3 Tujuan Tes 

Tes sering kali digunakan untuk beberapa tujuan, akan tetapi tes tidak akan 

memiliki keefektifan yang sama untuk setiap tujuan. Tes memiliki beberapa 

tujuan yang penting, yaitu: 

1. Untuk mengetahui tingkat kemampuan peserta didik 

2. Untuk pertumbuhan dan perkembangan peserta didik 

3. Untuk mendiagnosis  kesulitan belajar peserta didik 

4. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik 

5. Untuk mengetahui pencapaian kurikulum 

6. Untuk mendorong peserta didik belajar 

7. Untuk mendorong pendidik melaksanakan pembelajaran yang lebih baik lagi. 

 

2.2.4 Ciri-ciri Tes yang Baik 

Sebuah tes dapat dikatakan sebagai tes yang baik apabila tes tersebut 

memenuhi syarat minimum yaitu valid dan reliabel. Arikunto (2009: 159) 

mengemukakan sebagai alat pengukur yang baik, tes harus memenuhi beberapa 

persyaratan sebagai berikut: 

1. Validitas 

2. Reliabilitas 

3. Objektivitas 

4. Praktibilitas 

5. Ekonomis 

Sedangkan menurut Sudijono (2013) mengemukakan bahwa tes yang baik 

harus dianalisis terlebih dahulu butir soalnya untuk mengetahui apakah butir soal 
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tersebut dapat menjalankan fungsinya sebagai alat ukur atau belum. Analisis pada 

butir soal untuk tes hasil belajar secara kualitatif dapat dilakukan dari tiga aspek, 

yaitu: 

1. Daya Pembeda 

Tes yang baik adalah tes yang memiliki daya pembeda yang baik pada 

butir-butir soal sehingga butir soal mampu membedakan antar kelompok peserta 

didik dengan kemampuan tinggi dan kelompok dengan kemampuan rendah. 

2. Tingkat Kesukaran 

Suatu tes dapat dikatakan baik apabila butir soalnya memiliki 

keseimbangan, tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah. 

3. Fungsi Pengecoh 

Tes yang baik adalah tes yang butir soalnya memiliki pengecoh yang 

berfungsi baik. pengecoh yang baik adalah pengecoh yang banyak dipilih oleh 

peserta didik yang kurang memahami materi. 

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa  suatu tes yang baik yaitu 

yang memenuhi kriteria yaitu daya pembeda yang baik, tingkat kesukaran sedang 

dan efektivitas pengecoh yang berfungsi baik. 

 

2.2.5 Jenis-jenis Tes 

Berdasarkan fungsinya sebagai alat pengukur perkembangan atau 

kemajuan peserta didik tes digolongkan menjadi enam jenis, yaitu: 

1. Tes seleksi 

tes ini biasanya dilakukan pada penerimaan calon peserta didik baru, dimana 

hasil tes ini digunakan untuk memilih calon peserta didik yang tergolong 

paling baik dari sekian banyak calon yang mengikuti tes. Tes seleksi dapat 

dilakukan secara tertulis, lisan, perbuatan maupun kombinasi dari ketiga jenis 

tes tersebut. 

2. Tes awal atau pre test 

biasanya memuat pertanyaan mengenai materi yang sudah dipahami atau 

dikuasai oleh peserta didik sebelum proses pembelajaran dimulai. Dari hasil tes 
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ini guru akan mengetahui apakah materi yang di teskan akan diajarkan lagi atau 

tidak. 

3. Tes akhir atau post test 

tes ini bertujuan untuk mengetahui apakah peserta didik telah menguasai materi 

pembelajaran yang sudah diberikan, tes ini dilakukan diakhir proses 

pembelajaran 

4. Tes Diagnostik 

tes ini dilakukan untuk mengetahui secara tepat, jenis kesukaran yang dihadapi 

peserta didik dalam mata pelajaran tertentu. 

5. tes formatif 

tes ini biasa dilakukan setiap satuan pelajaran atau sub bab bahasan berkahir. 

Tes ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh peserta didik terbentuk 

sesuai dengan tujuan pengajaran yang telah ditentukan. 

6. tes sumatif 

Tes ini dilakukan untuk mengetahui dapat atau tidaknya peserta didik 

mengikuti jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 

Menurut Rosnita (2014: 42-52) berdasarkan bentuk jawaban tes dibagi 

menjadi tiga yaitu, tes lisan, tes perbuatan dan tes tertulis. Tertulis dibagi lagi 

menjadi dua yaitu tes subjektif dan tes objektif 

1. Tes Subjektif 

Tes subjektif biasanya berbentuk esai (uraian), tes esai adalah jenis tes 

yang memerlukan jawaban berupa pembahasan atau uraian kata-kata. Biasanya 

pertanyaan pada tes esai ini diawali dengan jelaskan, uraikan, mengapa, 

bagaimana, simpulkan dan lainnya. Jenis- jenis tes esai atau uraian secara 

sederhana dapat dibedakan menjadi dua, yaitu tes uraian bentuk bebas (terbuka) 

dan tes uraian bentuk stukrtur (terbatas). 

Menurut Arikunto (2009: 163), Tes subjektif ini memiliki kebaikan dan 

keburukannya, sebagai berikut: 

a. Kebaikannya: 

1. Mudah disiapkan dan disusun 
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2. Mendorong peserta didik untuk berani mengemukakan pendapat serta 

menyusun dalam bentuk kalimat yang bagus. 

3. Dapat diketahui sejauh mana peserta didik mendalami suatu masalah yang 

diteskan 

4. Tidak memberi banyak kesempatan untuk peserta didik mengalami 

untung-untungan 

5. Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengutarakan 

maksudnya dengan gaya bahasanya sendiri. 

b. Keburukannya: 

1. Kadar validitas dan reliabilitas rendah karena sukar diketahui segi-segi 

mana dari pengetahuan peserta didik yang betul-betul telah dikuasai 

2. Kurang representif dalam hal mewakili seluruh scope bahan pelajaran 

yang akan dites karena soalnya terbatas 

3. Waktu untuk koreksinya lama dan tidak dapat diwakilkan kepada orang 

lain 

4. Cara memeriksanya banyak dipengaruhi oleh unsur-unsur subjektif 

5. Pemeriksaanya lebih sulit karena membutuhkan pertimbangan individual 

lebih banyak dari penilaian. 

 

2. Tes objektif 

Menurut Arikunto (2009:166) tes objektif juga memiliki kebaikan dan 

keburukan, sebagai berikut: 

a. Kebaikan Tes Objektif 

1. tidak ada unsur subjektif yang mempengaruhi didalam pemeriksaan 

2. pemeriksaanya dapat diserahkan orang lain 

3. pengkoreksiannya lebih mudah dan cepat karena dapat menggunakan 

kunci tes bahkan alat-alat hasil kemajuan teknologi 

b. Keburukan Tes Objektif 

1. peserta didik lebih mudah melakukan kerja sama pada saat ujian 

2. peserta didik memiliki banyak kesempatan dalam melakukan untung-

untungan 
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3. soal-soal pada tes cenderung mengungkapkan ingatan dan daya 

pengenalan kembali saja, dan sukar untuk mengukur proses mental yang 

tinggi. 

4. Penyusunan nya lebih sulit dibandingkan dengan tes uraian karena harus 

valid dan reliabilitas. 

Tes objektif yang sering digunakan dalam sistem pendidikan adalah 

pilihan ganda, menjodohkan dan benar salah. 

1.  Pilihan ganda (multiple choice test) 

Tes pilihan ganda atau multiple choice test kemungkinan terdiri dari satu 

jawaban dan beberapa pengecoh. Tes ini merupakan tes yang paling sering 

digunakan saat ujian. Menurut Putra (2013: 232) tes pilihan berganda dibagi 

menjadi empat jenis, sebagai berikut: 

1. Tes pilihan ganda yang menggunakan bagan, gambar, peta dan lain sebagainya 

2. Tes pilihan ganda yang memilih lebih dari satu jawaban benar 

3. Tes pilihan ganda yang memilih jawaban terbaik 

4. Tes pilihan ganda yang memilih satu-satunya jawaban yang benar 

Dalam penyusunan tes pilihan ganda menurut Rusnita (2014: 46) 

sebaiknya: 

1. Alternatif jawaban sesuai dengan pernyataan dalam rumusan soal 

2. Tiap butir soal disusun dengan menggunakan kalimat yang jelas dan mudah 

dipahami 

3. butir soal disusun menggunakan satu pokok masalah 

Tes pilihan ganda juga memiliki kelebihan dan kekurangannya. Adapun 

kelebihan dari tes pilihan ganda adalah sebagai berikut: 

1. Dapat dipakai berulang-ulang dan objektif 

2. Penilaian dan pengkoreksian mudah dilakukan 

3. Mengukur kemampuan peserta didik dalam hal membuat penafsiran, 

mendeskriminasikan, menentukan pendapat atas dasar alasan tertentu, 

melakukan pemilihan dan menarik kesimpulan 
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4. Tepat untuk mengukur penguraian informasi, perbendaharaan kata, berbagai 

pengertian, rumus, aplikasi prinsip, serta kemampuan untuk 

menginterpretasikan data 

5. Mencangkup hampir seluruh bahan pelajaran 

6. Lebih fleksibel dan juga efektif 

Sedangkan untuk kekurangan pilihan ganda sebagai berikut: 

1. Dalam penyusunan soal membutuhkan waktu yang lama dan sulit 

2. Tidak bisa digunakan untuk mengukur kecakapan peserta didik dalam 

mengorganisasikan bahan. 

Untuk memperoleh skor dalam tes pilihan ganda atau multiple choice ada 

dua macam rumus yang digunakan, yakni dengan denda dan tanpa denda sebagai 

berikut: 

a. Dengan denda 

Rumus : S = R -  W/(0-1) 

Keterangan:  

S = skor yang diperoleh 

R= jawaban yang benar 

W= jawaban yang salah 

0 = banyaknya pilihan 

1= bilangan tetap 

b. Tanpa denda 

Rumus : S = R 

2. Menjodohkan (matching test) 

Tes ini biasa disebut dengan istilah mencocokkan, memasangkan atau 

menjodohkan atau mempertandingkan. Biasanya tes ini terdiri dari  pasangan 

pertanyaan dan jawaban. Peserta didik harus memasangkan pertanyaan dengan 

jawaban yang sesuai 

3. Benar salah 

Seperti namanya yaitu benar – salah, tes ini berupa pernyataan-pernyataan 

yang benar dan yang salah. Peserta didik akan menentukan apakah pernyataan 

tersebut benar atau salah. 
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Tes juga dibedakan menjadi tes standar dan juga tes buatan guru 

1. Tes Standar 

Tes standar merupakan suatu tes yang telah distandarisasi, yang dibuat 

oleh satu tim ahli atau lembaga yang khusus menyelenggarakan secara 

profesional. Tes standar digunakan untuk mengetahui perbandingan kinerja 

peserta didik diberbagai sekolah di suatu wilayah, Negara dan bangsa. Tes standar 

memiliki kegunaan dan tujuannya. Menurut Arikunto (2009: 148) mengatakan 

kegunaan tes standar secara garis besar dibagi menjadi sebagai berikut: 

 1. Untuk mempelajari perkembangan peserta didik dalam suatu periode waktu 

tertentu 

2. Untuk membandingkan tingkat prestasi peserta didik dalam keterampilan 

diberbagai bidang studi untuk individu ataupun kelompok dan berbagai sekolah 

atau kelas 

 

2. Tes Buatan Guru 

Sesuai dengan namanya tes buatan guru merupakan suatu tes yang dibuat 

sendiri oleh guru untuk mengukur tingkat keberhasilan peserta didik dalam 

mencapai kompetensi setelah dilakukannya proses pembelajaran. Kegunaan tes 

buatan guru: 

1.Untuk mendapatkan suatu nilai 

2.Untuk menentukan apakah tujuan sudah tercapai atau belum 

3.Untuk menentukan seberapa peserta didik telah menguasai bahan pelajaran yang 

diberikan pada waktu tertentu. 

 

2.2.6 Langkah-langkah Pembuatan Tes 

Menurut Mardapi (2012: 110) dalam penyusunan tes yang baku ada 

beberapa langkah, yaitu: 

1. Menyusun spesifikasi tes, berisi uraian yang menunjukkan keseluruhan 

karakteristik dari suatu tes. Dengan membuat spesifikasi tes yang jelas akan 

mempermudah dalam menulis soal. Adapun posedur dalam penyusunan 

spesifikasi tes, yakni: 
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a. Menentukan tujuan tes 

b. Menyusun kisi-kisi tes 

c. Menentukan bentuk tes 

d. Menentukan panjang tes 

2. Menulis tes 

3. Menelaah soal tes, untuk melakukan telaah butir tes mengikuti pedoman 

penyusunan tes maka diperlukan kriteria butir tes yaitu pokok soal harus 

jelas, pilihan jawabannya memiliki isi dan panjang kalimat jawaban relatif 

sama. 

4. Melakukan uji coba tes, agar kualitas soal semakin baik. Dengan melakukan 

uji coba maka akan diperoleh data mengenai validitas, reliabilitas, tingkat 

kesukaran, daya beda, keefektifan pengecoh, pola jawaban dan lain-lain. 

5. Menganalisis butir soal, dari hasil uji coba maka selanjutnya dilakukan 

analisis butir soal berdasarkan data empirik, hasil uji coba. Tingkat kesukaran 

butir soal, daya pembeda, dan juga efektivitas pengecoh dapat diketahui 

dengan melakukan analisis butir soal. 

6. Memperbaiki tes, setelah melakukan uji coba dan analisis maka selanjutnya 

dilakukan perbaikan-perbaikan pada soal yang masih belum baik atau belum 

sesuai dengan yang diharapkan. 

7. Merakit tes, pengurutan nomor soal, pengelompokkan bentuk soal dan 

sebagainya harus diperhatikan dalam merakit tes. 

8. Melaksanaan tes.  

9. Menafsirkan hasil tes. Data yang dihasilkan dari hasil tes berupa data 

kuantitatif yaitu skor yang kemudian ditafsirkan menjadi nilai, yaitu nilai 

tinggi, menengah dan juga rendah. 

 

2.3. Analisis Butir Soal 

Menurut Arifin (2009) analisis butir soal merupakan suatu kegiatan yang 

dilakukan untuk  mendapatkan informasi terkait kualitas butir soal. Kegiatan 

menganalisis butir soal dilakukan untuk membedakan antara soal yang baik, 

kurang baik dan juga soal yang jelek yang dilakukan guru untuk meningkatkan 
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mutu soal yang akan dibuat. Sedangkan menurut Nitko dalam Rusdiana (2014: 

164) mengatakan bahwa kegiatan menganalisis butir soal adalah kegiatan yang 

dilakukan pendidik dengan melakukan proses pengumpulan, peringkasan, dan 

penggunaan informasi dari jawaban peserta didik untuk membuat keputusan pada 

setiap penilaian. Dengan melakukan analisis butir soal maka dapat diketahui soal 

mana yang sebaiknya kita pakai dan mana yang harus diperbaiki lagi. 

 

2.3.1 Analisis Butir Soal Kuantitatif 

 Analisis butir soal secara kuantitatif merupakan analisis yang dilakukan 

berdasarkan data empirik dari butir soal yang telah diujikan. Ada beberapa aspek 

yang perlu dianalisis dalam analisis butir soal secara kuantiatif yaitu aspek yang 

ditinjau dari validitas dan reliabilitas butir soal, daya pembeda, tingkat kesukaran 

dan efektifitas pengecoh. 

1 Validitas 

Validitas dalam bahasa Indonesia sering disebut dengan valid atau sahih. 

Validitas berasal dari kata validity, yang berarti seberapa jauh kecermatan dan 

ketetapan alat ukur dalam menjalankan fungsi ukurnya. 

Menurut Grondlund dalam Sukardi (2011:30) valid merupakan sebuah 

ketetapan interpretasi yang dihasilkan dari skor tes atau instrumen tes. Instrumen 

evaluasi dapat dikatakan valid apabila instrumen tersebut dapat mengukur apa 

yang akan diukur. Basrowi dalam Putra (2013: 167) mengatakan bahwa validitas 

adalah suatu proses yang dilakukan penyusun atau pengguna instrumen untuk 

mengumpulkan data secara empiris untuk mendukung kesimpulan yang dihasilkan 

skor instrumen. Jadi, validitas merupakan kemampuan suatu alat ukur untuk 

mengukur sasaran yang akan diukur 

Arikunto (2009:65) membagi validitas secara garis besar menjadi dua 

macam yaitu validitas logis dan validitas empiris. 

1. Validitas Logis 

Validitas logis merupakan suatu validitas untuk instrumen evaluasi yang 

memenuhi persyaratan valid dengan berdasarkan hasil penalaran. Validitas logis 
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yang dapat dicapai dengan istrumen dibagi menjadi dua, yaitu validitas isi dan 

validitas konstrak. 

a. Validitas isi 

Validitas isi merupakan validitas yang mengukur tujuan khusus tertentu 

yang sejajar dengan isi pelajaran atau materi yang diberikan. Validitas isi 

diperhitungkan dengan pengujian isi alat ukur dengan analisis rasional 

b. Validitas Konstruk 

Validitas konstruk merupakan suatu validitas yang setiap butir soal tes nya 

mengukur aspek berpikir yang menjadi tujuan instruksional. 

2. Validitas Empiris 

Empiris yang berarti pengalaman, jadi instrumen dapat dikatakan memiliki 

validitas empiris apabila telah diuji dari pengalaman. Validitas empiris ini tidak 

bisa dibuktikan hanya dengan menyusun instrumen berdasarkan ketentuan saja, 

akan tetapi harus dibuktikan dengan pengalaman. 

Sukardi (2011: 38-39) mengatakan bahwa secara garis besar faktor-faktor 

yang mempengaruhi hasil tes menjadi tidak valid menurut sumbernya ada tiga 

yaitu faktor yang berasal dari jawaban siswa, faktor yang berasal dari dalam tes 

dan faktor yang berasal dari administrasi dan skor. Berikut penjelasannya: 

1. Faktor yang berasal dari jawaban siswa 

Ketika akan melakukan tes, peserta didik telah mengalami tegang dahulu 

dikarenakan guru atau pengawas tes galak atau menakutkan sehingga banyak 

peserta didik yang gagal dalam menjawab tes sehingga evaluasi pun menjadi 

kurang valid. 

2. Faktor yang berasal dari dalam tes 

a. jawaban masing-masing item evaluasi bisa diprediksi peserta didik 

b. jumlah item tes terlalu sedikit, sehingga tidak mewakili sampel materi 

pembelajaran. 

c. tingkat kesulitan item tes tidak tepat dengan materi pembelajaran yang diterima 

siswa. 

d. waktu yang diberikan untuk mengerjakan tes tidak sesuai, mungkin terlalu 

sedikit atau bahkan terlalu longgar. 
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e. item-item tes dikontruksi dengan jelek 

f. kata-kata yang digunakan untuk instrumen evaluasi telalu sulit dipahami 

g. arahan tes yang disusun dengan makna yang tidak jelas sehingga mengurangi 

validitas tes. 

3. faktor yang berasal dari administrasi dan skor. 

a. adanya orang lain yang menggantikan peserta didik masuk dan menjawab item 

tes yang diberikan 

b. peserta didik tidak mengikuti petunjuk yang diberikan dalam tes baku. 

c. teknik dalam penilaian atau pemberian skor tidak konsisten. 

d. waktu pengerjaan tes terlalu sedikit sehingga peserta didik tergesa-gesa dalam 

memberikan jawaban 

e. pemberian petunjuk dari pengawas yang tidak dapat dilakukan oleh seluruh 

peserta didik 

f. adanya kecurangan didalam tes sehingga tidak bisa membedakan peserta didik 

yang benar-benar belajar dengan yang melakukan kecurangan.  

Ada beberapa analisis yang dapat digunakan untuk menentukan koefisien 

validitas, sebagai berikut: 

1. Korelasi Product moment dengan simpangan 

  

Keterangan: 

rxy =  koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

 = jumlah perkalian x dengan y 

X
2 

= kuadrat x 

Y
2 

= kuadrat y 

 

2. Korelasi Product moment dengan angka kasar: 

  

Keterangan: 

rxy =  koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 
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 = jumlah perkalian x dengan y 

X
2 

= kuadrat x 

Y
2 

= kuadrat y 

N= banyaknya data 

Indeks korelasi Product moment (rxy) atau korelasi point biserial (rpbi) 

yang didapatkan dari hasil perhitungan dikonsultasikan dengan rtabel pada taraf 

signifikan 5% dan disesuaikan dengan jumlah peserta didik yang mengikuti ujian. 

Jika rhitung > rtabel maka soal dikatakan valid dan sebaliknya jika rhitung  < rtabel  maka 

soal dikatakan tidak valid.  

 

2 Reliabilitas 

Kata reliabilitas diambil dari bahasa Inggris yaitu Reliability dan reliable 

yang artinya dapat dipercaya, konsisten dan kestabilan. Menurut Sugiono dalam 

Putra (2013: 186)  reliabilitas merupakan serangkaian pengukuran atau alat ukur 

yang apabila dilakukan pengukuran dengan alat ukur itu secara berulang maka 

akan menghasilkan kekonsistenan. Reliabilitas tes merupakan tingkat 

kekonsistenan suatu tes atau sejauh mana tes itu dapat dipercaya untuk 

menghasilkan skor yang relatif tidak berubah, walaupun dilakukan tes pada situasi 

yang berbeda-beda. Jadi, suatu instrumen evaluasi dapat dikatakan memiliki nilai 

reliabilitas yang tinggi apabila tes yang telah dibuat memiliki hasil yang konsisten 

dalam melakukan pengukuran yang akan diukur. Reliabilitas yang tinggi 

menunjukkan sedikitnya kesalahan yang ada. 

Thoha (2001: 119) mengatakan bahwa untuk menentukan reliabilitas pada 

tes yang sering ditemui dalam instrumen evaluasi ada empat macam, yaitu: 

1. Metode Tes- Retes Reliability 

Tes-retes merupakan tes yang dilakukan dua kali atau lebih pada kelompok 

yang sama namun di waktu yang berbeda akan tetapi jika rentan waktu yang 

dilakukan untuk tes yang kedua terlalu jauh maka perubahan hasil tes akan sangat 

terlihat. Namun jika dilakukan dalam jarak waktu yang terlalu dekat itu juga 

hanya akan menjadi pengulangan jawaban dari tes pertama. Langkah-Langkah 

dalam melakukan uji reliabilitas model tes-retest  sebagai berikut: 
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a. Menyusun tes yang akan diukur 

b. Melakukan pengujian pada tes yang telah disusun 

c. Menghitung skor tes pada tahap I 

d. Mengujikan ulang tes untuk tes tahap II 

e. Menghitung ulang skor tes tahap II 

f. Menghitung korelasi tes dengan mengkorelasikan skor tes tahap I dengan skor 

tes tahap II menggunakan rumus korelasi product momen pearson. 

 

2. Metode equivalent – form reliability 

Pada metode ekuivalen ini, tes dilakukan pada kelompok dan waktu yang 

sama atau berdekatan dan menggunakan soal tes yang berbeda namun setara. 

Langkah-langkah untuk melakukan metode ekuivalen, yakni: 

a. Melakukan penyusunan dua tes yang ekuivalen 

b. Melakukan pengujian terhadap kedua tes tersebut di waktu yang sama atau 

berdekatan 

c. Memberi skor pada tes yang telah diujikan dengan memisahkan antara hasil tes 

A dan hasil tes B 

d. Dicari koefisien stabilitas dari kedua tes yaitu tes A dan tes B dengan jalan 

mencari korelasinya dengan menggunakan rumus korelasi Product Moment. 

3. Metode Split-Half Reliability 

Metode ini dilakukan dengan membagi tes menjadi dua bagian misalnya 

ganjil dan genap dan skor dari hasil keduanya dikorelasikan dengan menggunakan 

rumus tertentu. Langkah-langkah dalam melakukan metode ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Tes sebaiknya disusun dengan jumlah nomor yang genap agar ketika dibagi 

menjadi dua bagian maka jumlahnya akan sama. 

b. Melakukan pengujian tes pada satu sampel 

c. Menghitung skor hasil tes dalam dua kelompok skor, misalnya kelompok 

skor ganjil dan genap. 

d. Mencari reliabilitas setengah tes dengan melakukan korelasi pada kedua skor 

dengan rumus product moment atau deviasi pada ganjil genap. 
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e. Mencari reliabilitas satu tes penuh dengan menggunakan rumus diantara 

ketiga rumus ini: 

 

1. Rumus Spearman Brown 

Rumus ini digunakan untuk mencari reliabilitas tes dengan menggunakan 

kriteria internal tes. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 

a. Skor tes dibagi menjadi dua, yaitu ganjil dan genap. Skor ganjil 

dilambangkan dengan variabel X dan skor genap dilambangkan dengan 

variabel Y. 

b. Hitung koefisien korelasi ½tes dengan menggunakan rumus korelasi product 

moment. 

c. Hitung koefisien korelasi satu tes penuh dengan rumus Spearman Brown:  

Rumus Spearman Brown : 

  

Keterangan: 

r11 = reliabilitas instrumen (satu tes penuh) 

r½½= reliabilitas setengah tes 

d. Melakukan tes signifikan tabel nilai r Product Moment. 

 

2. Rumus Flanangan 

Rumus ini digunakan untuk mencari reliabilitas tes dengan jalan model 

belah dua dengan masing-masing Standar Deviasi (SD) untuk masing-masing 

belahan dan skor total. Langkah-langkah menggunakan rumus ini sebagai berikut: 

a. Hasil tes dibelah menjadi dua, belahan ganjil dan genap serta skor total. 

b. Cari Standar Deviasi kuadrat dari belahan ganjil, genap dan skor total. 

c. Hitung besarnya reliabilitas tes dengan rumus Flanagan 

  

Keterangan: 

r11 = Reliabilitas tes 

= Varians belahan pertama(belahan ganjil) 
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  = Varians belahan kedua (belahan genap) 

3. Rumus Rulon 

Pada Rumus Rulon ini menggunakan kuadrat dari deviasi nilai ganjil dan 

genap dan standar deviasi kuadrat dari skor total, berikut langkah-langkah 

penggunaan rumus Rulon: 

a. Membelah hasil tes menjadi dua, yaitu genap dan skor total 

b. Kemudian cari deviasi antara skor ganjil dan genap 

c. Cari standar deviasi kuadrat dari deviasi nilai tersebut dan juga skor total 

d. Hitung besar reliabilitas dengan rumus Rulon: 

  

Keterangan: 

 = standar deviasi kuadrat dari selisih skor ganjil dan genap 

 = standar deviasi kuadrat skor total 

4. Uji Homogenitas 

Untuk mengukur koefisien konsistensi dari reliabilitas suatu tes dapat juga 

digunakan dengan pendekatan yang tidak membagi tes menjadi dua bagian. 

Rumus-rumus yang digunakan, yaitu: 

a. Rumus K-R20 

Rumus K-R20 berasal dari nama penemunya yaitu Kuder dan Richardson. 

Adapun langkah-langkah dalam penggunaan rumus ini, sebagai berikut: 

- buat tabel analisis butir soal, soal tidak harus dibagi menjadi bagian ganjil dan 

genap 

- hitung proporsi yang menjawab benar dan salah pada tiap butir dalam tabel 

- mengalikan proporsi yang menjawab benar dan yang menjawab salah 

- Cari varians (standar deviasi kuadrat) dari skor total 

- hitung reliabilitas tes dengan rumus K-R20 

  

Keterangan: 

r11 = reliabilitas tes 
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k = banyaknya butir soal 

p = proporsi subjek yang menjawab betul  

q =  proporsi subjek yang menjawab salah 

 = jumlah total p dan q  

b. Rumus K-R21 

Rumus K-R21 merupakan rumus yang ditemukan oleh orang yang sama 

dengan rumus K-R20, akan tetapi rumus K-R21 ini lebih mudah digunakan, dan 

juga akan memperkecil resiko terjadinya kesalahan dalam menghitung. Rumus K-

R21 ini hanya sedang dengan mengetahui skor total dan varian dari skor total, 

jumlah butir soal dan juga rata-rata skornya. 

  

Keterangan : 

r11 = reliabilitas tes 

k = banyak butir soal 

M = mean skor 

c. Rumus Alpha 

Untuk mengukur reliabilitas tes yang menggunakan skala Likert (skala 

sikap) dan tes bentuk esai maka kita dapat mengukurnya dengan menggunakan 

rumus Alpha. Adapun rumus Alpha adalah sebagai berikut: 

  

Keterangan : 

SDb
2
 = standar deviasi kuadrat butir 

Sudijono (2013) mengemukakan kriteria penafsiran untuk 

menginterprestasikan reliabilitas sebagai berikut: 

1. jika r11 ≥  0,70 berarti tes tersebut memiliki nilai reliabilitas yang tinggi 

2. jika r11 ≤ 0,70 berarti tes tersebut belum memiliki nilai reliabilitas yang tinggi 

atau dengan kata lain nilai reliabilitasnya rendah 

Faktor yang mempengaruhi reliabilitas butir soal menurut Rusdiana (2014: 

180) sebagai berikut: 

1. semakin lama waktu tes maka semakin tinggi kekonsistenannya 
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2. semakin objektif pemberian skor maka semakin besar kekonsistena soal 

3. semakin banyak jumlah butir soal maka semakin konsisten suatu soal 

4. semakin sempit range kesukaran butir soal maka semakin besar kekonsistenan 

butir soal 

 

3. Tingkat Kesukaran 

Menurut Daryanto (2012: 179 ) soal yang baik adalah soal yang seimbang 

tidak terlalu sukar dan juga tidak terlalu mudah. Soal yang terlalu sukar akan 

membuat peserta didik putus asa dalam mengerjakannya sehingga peserta didik 

akan kehilangan semangatnya untuk mencoba lagi sedangkan soal yang terlalu 

mudah juga akan membuat peserta didik untuk tidak meningkatkan usahanya 

dalam memecahkan masalah pada soal tersebut. 

Indeks kesukaran atau difficulty index merupakan bilangan yang 

menunjukkan sukar dan mudahnya suatu soal. Besarnya indeks kesukaran berada 

antara 0,00 sampai dengan 1,00. Soal yang berada pada indeks kesukaran 0,00 

maka soal tersebut terlalu sukar dan sebaliknya jika soal tersebut berada di taraf 

kesukaran 1,0 berarti soal tersebut terlalu mudah. 

Untuk mencari indeks kesukaran maka digunakan rumus berikut: 

  

Keterangan : 

P = Indeks kesukaran 

B = banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar 

Js = jumlah seluruh siswa yang menjawab 

Menurut Rusdiana (2014: 175) fungsi tingkat kesukaran tergantung pada 

tujuan tes yang akan digunkan seperti berikut: 

1. tingkat kesukaran sedang digunakan untuk ujian semester 

2. tingkat kesukaran tinggi atau sangat sukar digunakan untuk ujian seleksi 

3. tingkat kesukaran rendah atau mudah digunakan untuk ujian diagnostik. 
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Tingkat kesukaran butir soal menurut Nitko dalam Rusdiana (2014: 185-

186) ada dua kegunaan, yaitu kegunaan bagi guru dan kegunaan bagi pengujian 

dan pengajaran. 

1. kegunaan bagi guru yaitu untuk mendapatkan informasi tentang penekanan 

kurikulum dan mencurigai butir soal yang bias dan sebagai pengenalan konsep 

terhadap pembelajaran ulang dan memberi masukan untuk peserta didik tentang 

hasil belajar mereka. 

2. kegunaan bagi pengujian dan pengajaran yaitu untuk memberi masukan kepada 

peserta didik, pengenalan konsep untuk diajarkan ulang, sebagai tanda-tanda 

terhadap kelebihan dan kelemahan pada kurikulum sekolah dan juga kemungkinan 

adanya butir soal yang bias dan membuat tes yang memiliki ketepatan data soal. 

 

4 Daya Pembeda 

Menurut Purwanto (2014) daya pembeda merupakan suatu kemampuan 

soal untuk membedakan antara peserta didik yang pandai dan peserta didik yang 

kurang pandai. Jika soal yang dibuat bisa dijawab benar oleh peserta didik yang 

pandai dan kurang pandai atau dijawab salah oleh peserta didik yang pandai dan 

peserta didik yang kurang pandai maka soal tersebut dapat dikatakan kurang baik 

karena tidak memiliki daya beda sehingga tidak dapat membedakan mana peserta 

didik yang pandai dan mana peserta didik yang kurang pandai. Oleh karena itu, 

untuk menentukan daya pembeda maka akan dibagi menjadi dua kelompok yaitu 

kelompok atas dan kelompok bawah. 27% skor teratas merupakan kelompok atas 

dan 27% skor terbawah adalah kelompok bawah. Adapun rumus untuk 

menentukan indeks deskriminasi sebagai berikut: 

  

  

  

Keterangan: 

J = jumlah peserta 
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JA = Jumlah peserta kelompok atas 

JB = Jumlah peserta kelompok bawah 

BA = jumlah kelompok atas yang menjawab benar 

BB = jumlah kelompok bawah yang menjawab benar 

Klasifikasi daya pembeda: 

D = 0,00 – 0,20 =  jelek  

D = 0,20 – 0,40 = Sedang 

D = 0,40 – 0,70 = Baik 

D = 0,70 – 1,00 = baik sekali 

D = negatif, maka sebaiknya soal dibuang karena semuanya tidak baik. 

Menurut Rosdiana (2014: 177) daya pembeda butir soal memiliki beberapa 

manfaat sebagai berikut: 

1. agar bisa mengetahui seberapa jauh butir soal dapat membedakan antara 

kemampuan peserta didik dalam memahami materi yang telah diberikan pendidik. 

2. indeks daya pembeda dapat menentukan apakah butir soal sudah baik, 

diperbaiki atau sebaiknya tidak digunakan. 

 

5 Efektivitas Pengecoh 

Dari pola jawaban akan dapat diketahui apakah suatu pengecoh berfungsi 

sebagai pengecoh yang baik atau tidak. Pengecoh yang jelek adalah pengecoh 

yang tidak dipilih sama sekali karena terlalu mencolok dan menyesatkan. 

Sebaliknya pengecoh yang baik adalah pengecoh yang banyak dipilih oleh peserta 

didik yang kurang memahami materi. Selain mengetahui fungsi pengecoh dari 

pola jawaban ini juga bisa diketahui tingkat kesukaran soal dan juga taraf 

pembeda soal. 

 

2.3.2 Analisis Butir Soal Kualitatif 

Analisis butir soal secara kualitatif biasanya dilakukan sebelum soal 

digunakan dan prinsip analisis kualitatif ini dilakukan berdasarkan kaidah 

penulisan soal. Validitas isi merupakan suatu derajat sebuah tes untuk mengukur 

apa yang ingin diukur. Sebuah tes dapat dikatakan memiliki validitas isi jika butir-
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butir soalnya disusun sesuai dengan materi pembelajaran dan indikator yang 

sudah ditentukan. Validitas isi merupakan suatu pengukuran terhadap kecocokan 

antara butir soal yang dibuat dengan indikator, materi dan tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan. Rusdiana (2014: 168), mengemukakan bahwa dalam 

melakukan analisis butir soal secara kualitatif ada beberapa aspek yang 

diperhatikan yaitu dari segi materi, konstruksi dan bahasa. 

Ada dua teknik yang digunakan untuk menganalisis butir soal secara 

kualitatif yaitu : 

1. Teknik Moderator, yaitu teknik diskusi yang memiliki satu orang sebagai 

penengah. Teknik ini dilakukan dengan diskusi secara bersama-sama dengan 

beberapa ahli seperti guru yang mengajarkan materi atau ahli materi dan ahli 

bahasa juga ahli penilaian, dan penyusun atau pengembang kurikulum. Setiap 

penelaah mengomentari berdasarkan ilmu yang dimilikinya, komentar maupun 

masukan yang diberikan oleh peserta diskusi dicatat oleh notulis. 

 

2. Teknik Panel, yaitu teknik yang setiap butir soalnya ditelaah berdasarkan 

kaidah penulisan butir soal dari segi materi, konstruksi dan bahasa. 

Siskha Sofiana (2010) mengemukakan kriteria penelaah dari segi materi, 

konstruksi dan bahasa, sebagai berikut: 

a. Materi 

- Soal harus sesuai dengan indikator dan jika soal didasarkan atas kisi-kisi yang 

memuat indikator soal harus sesuai dengan kisi-kisi soal. 

- Materi yang ditanyakan pada pokok soal sesuai dengan kompetensi 

- Soal hanya memiliki satu jawaban benar atau yang paling benar 

- Pilihan jawaban homogen dan logis 

 

b. Konstruksi 

- Pilihan jawaban yang berbentuk angka atau waktu disusun berdasarkan urutan 

berdasarkan urutan besar kecilnya angka tersebut, pengurutan angka bisa 

dilakukan dari urutan angka terkecil ke besar atau bahkan sebaliknya. Sedangkan 
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untuk pengaturan waktu berdasarkan kronologis waktunya. Pengaturan ini 

dilakukan untuk mempermudah peserta didik dalam memahami pilihan jawaban. 

- Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “semua pilihan jawaban diatas 

salah” atau “semua pilihan jawaban diatas benar”. Hal ini dikarenakan pilihan 

jawaban seperti ini berarti dari segi materi pilihan jawaban berkurang satu 

karena pernyataan itu hanya merujuk kepada materi dari jawaban sebelumnya 

- Pokok butir soal tidak bergantung pada jawaban butir soal sebelumnya 

- Gambar, diagram, tabel, grafik dan sejenisnya yang dimuat pada soal harus jelas 

dan memiliki fungsi 

- Butir soal tidak memberi petunjuk pada arah jawaban yang benar 

-Rumusan pokok soal dan pilihan jawaban merupakan pernyataan yang diperlukan 

saja 

- Pokok soal tidak mengandung penyataan yang bersifat negatif ganda 

- Pokok soal dirumuskan secara jelas dan juga tegas 

-Panjang pilihan jawaban relatif sama atau homogen 

- Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari aspek materi 

 

c. Bahasa 

- Pokok soal menggunakan bahasa yang komunikatif 

- Pokok soal menggunakan kaidah bahasa Indonesia 

- Pokok soal tidak menggunakan bahasa setempat atau bahasa daerah 

- Pilihan jawaban tidak mengulang kata atau frase yang bukan merupakan satu 

kesatuan pengertian. 

Penggunaan format penelaah soal akan mempermudah prosedur 

pelaksanaanya dalam melakukan anlisis butir soal secara kualitatif, karena format 

penelah soal digunakan untuk dasar dalam menganalisis setiap butir soal. Format 

penelaah soal yang dimaksud yaitu format penelaah butir soal uraian, pilihan 

ganda, tes perbuatan dan juga instrumen non tes. Agar penelaah dapat 

menggunakan format penelaahan soal dengan mudah, maka para penelaah harus 

memperhatikan petunjuk pengisisan formatnya. 
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2.4 Penelitian Relevan 

Penelitian yang dilakukan oleh Marthunis (2015) dengan Judul “Analisis 

Kualitas Butir Soal Ujian Semester Genap Mata Pelajaran Kimia kelas X MAN 

Model Banda Aceh Tahun Pelajaran 2014/2015 Menggunakan Program 

Proanaltes”. Dalam penelitian tersebut dapat diketahui hasil penelitian yaitu: 

validitas soal 75% valid, tingkat kesukaran sulit (25%), sedang (55%) dan mudah 

(20%). Daya pembeda kategori baik (42%), kategori diterima dan diperbaiki 

(10%), dan kategori diperbaiki (18%). Sedangkan kategori dibuang atau ditolak 

(30%). Efektivitas pengecoh soal berfungsi dengan sangat baik (37%), berfungsi 

dengan baik (25%), kategori sedang (22%), kategori kurang baik (13%) dan 

kategori tidak baik (3%). Persamaannya dengan penelitian ini, yaitu jenis 

penelitian yang digunakan termasuk penelitian deskriptif. Perbedaanya yaitu pada 

penelitian sebelumnya hanya menganaisis secara kuantitatif dan menggunakan 

bantuan program Proanaltes dalam melakukan analisis butir soalnya, sedangkan 

pada penelitian ini peneliti melakukan penelitian secara kualitatif dan kuantitatif 

dengan menggunakan bantuan program Software SPSS versi 26 dan ANATES 

versi 4.09. 

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Isnaeni dengan judul 

penelitian “Analisis Kualitas Butir Soal Ujian Akhir Semester Genap Mata 

Pelajaran Ekonomi Kelas XI SMA Islam Sudirman Purworejo Tahun Pelajaran 

2016/2017”. Hasil penelitiannya menunjukkan berdasarkan tingkat kesulitan 27% 

soal atau 11 butir soal termasuk kategori sangat sulit, soal dengan tingkat 

kesukaran sulit berjumlah 22,5%  soal atau 9 butir soal, 45% soal atau 18 butir 

soal termasuk kategori sedang, dan yang memiliki tingkat kesukaran mudah 

berjumlah 5% atau 2 butir soal. Berdasarkan daya pembeda, ada 45% soal atau 8 

butir soal atau termasuk kategori tidak baik, 5% soal atau 2 butir soal daya 

pembeda kurang baik, 10% soal atau 4 butir soal termasuk daya pembeda sedang 

baik, 17,5% soal atau 7 butir soal termasuk daya pembeda yang baik dan 22,5%  

soal atau 9 butir soal termasuk kategori daya pembeda sangat baik. berdasarkan 

efektivitas pengecoh yang berfungsi baik ada 18 butir soal atau 45%, yang 

termasuk kategori pengecoh kurang berfungsi ada 9 butir soal atau 22,5%, 2 butir 



 
Universitas Sriwijaya 

 

35 
 

soal atau 5% soal memiliki pengecoh yang tidak baik. persamaannya dengan 

penelitian ini yaitu penelitian ini juga merupakan penelitian deskriptif, 

pengumpulan datanya juga menggunakan analisis dokumen. Perbedaanya, 

penelitian sebelumnya hanya melakukan penelitian kuantiatif dan menggunakan 

bantuan program Item and TestAnalysis (ITEMAN)microCAT version 3.00 

sedangkan penelitian ini menggunakan bantuan program Software SPSS versi 26 

dan ANATES versi 4.09. 

Penelitian selanjutnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Paris (2016) 

dengan judul penelitian “Analisis Kualitas Butir Soal Ulangan Tengah Semerster 

1 dalam Buku Teks Bahasa Indonesia Sekolah Menengah 

Pertama/MadrasahTsanawijaya Kelas IX SMP Negeri 3 Tanjung Pinang”. Hasil 

Penelitiannya menunjukkan dari 50 butir soal pilihan ganda ulangan semester 1 

dalam buku teks Bahasa Indonesia SMP/MTS kelas IX belum memenuhi kualitas 

butir soal yang baik, ini dibuktikan dengan analisis kualitatif dari aspek materi 

terdapat 3 butir soal atau 6% soal yang tidak memenuhi aspek, dari aspek 

konstruksi terdapa 4 butir soal atau 8% soal yang tidak memenuhi aspek dan 

terdapat 1 butir soal atau 2%soal tidak memenuhi aspek bahasa. Persamaannya 

dengan penelitian ini yaitu penelitian ini juga menggunakan teknik pengumpulan 

dokumen dan juga merupakan penelitian deskriptif. Perbedaanya yaitu, pada 

penelitian sebelumnya penelitiannya hanya melakukan penelitian deskriptif 

kualitatif sedangkan pada penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif 

dan kuantitatif dan pada penelitian sebelumnya butir soal yang dianalisis 

merupakan butir soal yang ada dalam buku teks Bahasa Indonesia sedangkan pada 

penelitian ini butir soal yang dianalisis merupakan soal buatan guru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penilitian deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif dan kulitatif atau gabungan. Penelitian ini  termasuk penelitian 

deskriptif kuantitatif karena hasil analisis kualitas butir soal ini dilakukan secara 

sistematis, terencana, dan terstruktur dan juga dalam penelitian ini diperoleh 

berupa angka – angka yang dihasilkan dari perhitungan statistik yang kemudian 

diinterpretasikan. Sedangkan pada penelitian deskriptif kualitatif akan 

menggambarkan keadaan butir soal berdasarkan kaidah penulisan soal yang 

ditinjau dari aspek materi, konstruksi dan bahasa. 

 

3.2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini  dilakukan pada bulan Februari - Maret 2021 di SMA Negeri 

8 Palembang yang alamatnya berada di Jalan Pertahanan III, 16 Ulu, Kecamatan 

Seberang Ulu II, Kota Palembang, Sumatera Selatan. 

  

3.3. Populasi dan Sampel Penelitian 

3.3.1. Populasi Penelitian 

Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XII IPA SMA 

Negeri 8 Palembang Tahun Ajaran 2020/2021 yang terdiri dari kelas XII IPA 1, 

XII IPA 2, XII IPA 3, XII IPA 4, XII IPA 5, XII IPA 6, dan XII IPA 7, yang 

seluruhnya berjumlah 245 peserta didik, jumlah peserta didik disetiap kelasnya 

sekitar 33 sampai 36 peserta didik. 

3.3.2. Sampel Penelitian 

Teknik yang digunakan pada pengambilan sampel ini adalah total 

sampling yaitu jumlah sampel sama dengan jumlah populasi yaitu seluruh peserta 

didik kelas XII IPA di SMA Negeri 8 Palembang tahun ajaran 2020/2021 terdiri 
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dari kelas XII IPA 1 sampai kelas XII IPA 7 yang berjumlah 245 peserta didik, 

yang disetiap kelasnya terdapat sekitar 33 sampai 36 peserta didik dengan rincian 

sebagai berikut: 

 

Tabel 1 Daftar Sampel Penelitian 

 

Kelas Jumlah Peserta didik 

XII IPA 1 

XII IPA 2 

XII IPA 3 

XII IPA 4 

XII IPA 5 

XII IPA 6 

XII IPA 7 

35 

35 

36 

33 

36 

36 

34 

Jumlah Seluruh Peserta didik  245 

 

3.4. Definisi Operasional 

Untuk mempermudah terarahnya penulisan serta menghindari 

kemungkinan timbulnya multitafsir terhadap judul penelitian “Analisis Butir Soal 

Ujian Akhir Semester gazal mata pelajaran kimia kelas XII di SMA Negeri 8 

Palembang” dijelaskan sebagai berikut: 

Analisis kualitas butir soal merupakan suatu prosedur yang sistematis yang 

akan memberikan informasi tentang kualitas dari butir soal. Butir soal ujian akhir 

semester gazal mata pelajaran kimia kelas XII di SMA Negeri 8 Palembang 

merupakan alat evaluasi yang digunakan untuk mengukur hasil belajar peserta 

didik. Soal ujian akhir semester gazal mata pelajaran kimia untuk kelas XII IPA 

dibuat sendiri oleh guru kimianya dengan cara mengembangkan beberapa soal 

dari buku pegangan yang digunakan oleh guru kimia yang mengajar di kelas XII 

IPA di SMA Negeri 8 Palembang  tersebut. Jadi, yang dimaksud dengan analisis 

butir soal ujian akhir semester gazal mata pelajaran kimia pada penelitian ini 

adalah meneliti dan menilai tentang alat evaluasi yang digunakan guru untuk 

menentukan hasil belajar peserta didik dari segi validitas butir, reliabilitas, tingkat 

kesukaran, daya pembeda dan efektifitas pengecoh  dan validitas isi dari segi 

materi, konstruksi dan bahasa dari butir soal yang telah diberikan pada ujian akhir 
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semester gazal mata pelajaran kimia tahun ajaran 2020/2021 kelas XII di SMA 

Negeri 8 Palembang. 

Validitas yang dimaksud didalam penelitian ini yaitu kesesuaian alat 

evaluasi hasil belajar dengan fungsi dan sasarannya. 

Yang dimaksud reliabilitas dalam penelitian ini yaitu ketetapan alat 

evaluasi hasil belajar dalam menilai apa yang dinilai, yang artinya kapanpun alat 

ini digunakan akan tetap menghasilkan hasil yang sama. 

Tingkat kesukaran dalam penelitian ini yaitu pengukuran untuk 

mengetahui seberapa sukar butir soal. 

Daya pembeda yaitu pengukuran sejauh mana butir soal dapat 

membedakan peserta didik yang pandai dan peserta didik yang kurang pandai. 

Efektifitas pengecoh dalam penelitian ini yaitu pengukuran seberapa 

efektif butir pengecoh dapat mengecoh peserta didik yang kurang pandai atau 

yang tidak memahami konsep atau teori. 

Analisis kualitatif yang dilakukan dalam penelitian ini dilakukan 

berdasarkan kaidah penulisan soal pilihan ganda ditinjau dari aspek materi, 

konstruksi dan bahasa. 

 

3.5. Prosedur Penelitian 

Tahap-tahap prosedur penelitian sebagai berikut: 

1. Tahap persiapan yang meliputi pengajuan judul skirpsi, permohonan 

pembimbing, pembuatan proposal, survei sekolah yang bersangkutan, 

permohonan penelitian, perijinan penelitian. 

2. Tahap pengumpulan data. 

3. Tahap penyelesaian, meliputi pengolahan data dan penyusunan laporan. 

 

3.6. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode 

analisis dokumen. Sumber data yang digunakan pada penelitian ini yaitu kisi– kisi 

soal, kunci jawaban, lembar jawaban peserta didik dan lembar soal ujian akhir 
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semester gazal kelas XII IPA pada mata pelajaran kimia tahun ajaran 2020/2021 

di SMA Negeri 8 Palembang. 

 

3.7. Teknik Analisis Data 

3.7.1 Teknik Analisis Data Kuantitatif 

Teknik analisis kualitas butir soal ujian akhir semester gazal mata 

pelajaran kimia di SMA Negeri 8 Palembang dilakukan setelah mendapatkan 

semua data penelitian. Analisis data  secara kuantitatif pada penelitian ini 

menggunakan bantuan program Software SPSS Versi 26 dan ANATES versi 4.09 

untuk mengetahui validitas butir, Reliabilitas, Taraf Kesukaran, daya pembeda, 

dan efektivitas pengecoh dari butir soal UAS di SMA Negeri 8 Palembang. 

Analisis terhadap data yang telah dikumpulkan disajikan dalam bentuk angka 

yang kemudian dilakukan interpretasi. 

1. Taraf Kesukaran 

Besarnya indeks kesukaran berada antara 0,00 sampai dengan 1,00. Soal 

yang berada pada indeks kesukaran 0,00 maka soal tersebut termasuk terlalu sukar 

dan sebaliknya, soal yang berada pada indeks kesukaran 1,00 maka soal tersebut 

termasuk soal terlalu mudah. berikut tabel kriteria indeks kesukaran butir soal: 

 

Tabel  2 Kriteria Indeks Kesukaran Butir Soal  

 

Indeks Kesukaran Kriteria Keterangan 

0,00 – 0,20 Sangat Sulit Diganti atau ditolak 

0,21 – 0,30 Sulit Diperbaiki 

0,31 – 0,70 Sedang Masuk Bank Soal 

0,71 – 0,90 Mudah Diperbaiki 

0,91 -1,00 Sangat Mudah Diganti 

 (Widyanto, 2016: 177) 

 

2. Daya pembeda 

Analisis daya pembeda dilakukan dengan menggunakan bantuan program 

Software ANATES versi 4.09. dalam menganalisis daya pembeda dilakukan 

pembagian kelompok yaitu kelompok atas dan kelompok bawah, 27% skor teratas 

dikelompokkan sebagai kelompok atas dan 27% terbawah dikelompokkan sebagai 
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kelompok bawah. Dari hasil perhitungan yang diperoleh lalu dilakukan 

intrepertasi terhadap indeks daya pembeda. Berikut tabel klasifikasi daya 

pembeda: 

Tabel 3  Klasifikasi Daya Pembeda 

 

No Indeks Kriteria 

1 < 0,00 Sangat Jelek 

2 0,00 – 0,20 Jelek 

3 0,21 – 0, 40 Sedang 

4 0,41 – 0,70 Baik 

5 0,71 – 1,00 Sangat Baik 

(Arikunto, 2009) 

Menurut Sudijono (2013) setelah melakukan analisis tehadap daya 

pembeda maka tindak lanjut yang dilakukan terhadap butir soal adalah sebagai 

berikut: 

a. jika butir soal memiliki daya pembeda yang baik maka butir soal 

tersebut disimpan dalam bank soal dan dapat dikeluarkan kembali pada 

saat ujian yang akan datang. 

b. jika butir soal memiliki daya pembeda yang kurang baik maka butir soal 

tersebut perlu ditelusuri untuk kemudian diperbaiki sebelum nanti 

digunakan kembali pada ujian yang akan datang atau harus diganti. 

 

3. Efektivitas Pengecoh 

Soal yang baik adalah soal yang memiliki pengecoh yang berfungsi 

dengan baik. Pengecoh yang baik yaitu pengecoh yang sedikitnya dipilih oleh 5% 

dari peserta didik yang mengikuti ujian. Berikut ini kriteria penilaian efektivitas 

pengecoh menurut Mazuki (2015) yang diadaptasi dari Skala Likert: 

 

Tabel 4  Kriteria Penilaian Efektivitas Pengecoh 

 

No Pengecoh yang Berfungsi Kriteria 

1 0 Tidak Baik 

2 1 Kurang Baik 

3 2 Sedang 

4 3 Baik 

5 4 Sangat Baik 
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Dari tabel kriteria penilaian efektivitas pengecoh maka diketahui: 

1. butir soal dikatakan memiliki efektivitas pengecoh yang tidak baik apabila 

keempat jawaban pengecoh pada butir soal tidak berfungsi dengan baik. 

2. butir soal dikatakan memiliki efektivitas pengecoh  yang kurang baik apabila 

hanya ada satu jawaban pengecoh yang berfungsi. 

3. butir soal dikatakan memiliki efektivitas pengecoh yang sedang jika ada dua 

jawaban pengecoh yang berfungsi 

4. butir soal dikatakan memiliki efektivitas pengecoh yang baik apabila butir soal 

memiliki tiga jawaban pengecoh yang berfungsi. 

5. butir soal dikatakan memiliki efektivitas pengecoh yang sangat baik apabila 

butir soal tersebut memiliki empat jawaban pengecoh yang berfungsi. 

 

4. Validitas butir  

Hasil perhitungan atau besarnya koefisien korelasi yang diperoleh dari 

analisis validitas butir menggunakan bantuan program Software SPSS versi 26 

dikonsultasikan dengan rtabel pada taraf signifikan 5% dan disesuaikan dengan 

jumlah peserta didik. Jika rhitung < rtabel maka butir soal dikatakan tidak valid dan 

jika rhitung  > rtabel maka butir soal dikatakan valid. Besarnya korelasi memberikan 

kriteria penafsiran validitas butir sebagai berikut: 

 

Tabel 5  Kriteria Validitas Butir 

 

No Koefisien Korelasi Kriteria 

1 0,00 – 0,20 Sangat Rendah 

2 0,21 – 0,40 Rendah 

3 0,41 – 0,60 Sedang 

4 0,61 – 0,80 Tinggi 

5 0,81 – 1,00 Sangat Tinggi 

(Arikunto, 2009) 

5. Reliabilitas 

Analisis reliabilitas soal pilihan ganda dilakukan dengan menggunakan 

bantuan program Software SPSS versi 26. Menurut Sudijono (2013), untuk 

menentukan kriteria penafsiran reliabilitas sebagai berikut: 
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a. jika r11 ≥ 0,70, maka soal tersebut termasuk kelompok reliabilitas tinggi. 

b. jika r11 ≤ 0,70, maka soal tersebut termasuk kelompok reliabilitas rendah atau 

tidak reliabel 

 

6. Kualitas Butir Soal 

Setelah dilakukan analisis butir soal terhadap beberapa aspek yaitu 

validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda dan efektivitas pengecoh 

maka, langkah selanjutnya yaitu menarik kesimpulan terhadap kualitas butir soal 

dari beberapa aspek yang telah ditentukan diatas. Kualitas butir soal dapat 

diketahui dengan melakukan penarikan kesimpulan dengan menggunakan lima 

kriteria pada skala Likert sebagai berikut: 

  

Tabel 6 Kriteria Kualitas Butir Soal Secara Kuantitatif berdasarkan Skala 

Likert 

 

Aspek yang terpenuhi 

(Validitas, reliabilitas, 

tingtak kesukaran, daya 

pembeda dan efektivitas 

pengecoh) 

Kualitas Butir Soal Tindak Lanjut 

4 Sangat Baik Masuk Bank Soal 

3 Baik Revisi Kecil 

2 Sedang Revisi Sedang 

1 Tidak Baik Dibuang 

0 Sangat Tidak Baik Dibuang 

(Marzuki, 2015) 

 

3.7.2 Teknik Analisis Data Kualitatif 

Teknik analisis kualitas butir soal ujian akhir semester gazal mata 

pelajaran kimia kelas XII di SMA Negeri 8 Palembang secara kualitatif dilakukan 

untuk mengetahui validitas isi soal berdasarkan aspek materi, konstruksi dan 

bahasa. Analisis kualitatif dilakukan dengan menggunakan tabel penelaah soal 

pilihan ganda ujian akhir semester gazal mata pelajaran kimia. Format tabel 

penelaah diadaptasi dari Siska Sofiana (2010) sebagai berikut: 
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Tabel 7  Format Tabel Penelaah Soal Pilihan Ganda Ujian Akhir Semester Gazal Mata Pelajaran Kimia Berdasarkan 

Aspek Materi, Konstruksi dan Bahasa 

 

Petunjuk penggunaan tabel penelaah soal pilihan ganda 

1. Berilah tanda ( √ ) pada butir soal yang sesuai dengan aspek yang ditelaah 

2. Berilah tanda ( X) pada butir soal yang tidak sesuai dengan aspek yang ditelaah 

No Aspek yang di Telaah 
Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

A Materi  

1 Soal sesuai dengan indikator                     

2 
Materi yang ditanyakan sesuai 

dengan kompetensi 
                    

3 
Soal memiliki satu jawaban benar 

atau yang paling benar 
                    

4 
Pilihan jawaban homogen dan 

logis  
                    

B Konstruksi  

1 

Pilihan jawaban yang berbentuk 

angka atau waktu disusun 

berdasarkan urutan  besar 

kecilnya nilai angka tersebut atau 

kronologisnya 

                    

2 

Pilihan jawaban tidak 

menggunakan pernyataan 

“Semua Pilihan Jawaban Diatas 

Benar” atau “Semua Pilihan 

Jawaban Diatas Salah”. 

                    

3 
Butir soal tidak bergantung pada 

jawaban butir soal sebelumnya 
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4 

Gambar, grafik, tabel, diagram 

dan sejenisnya jelas dan 

berfungsi 

                    

5 

Pokok soal tidak memberi 

petunjuk pada arah jawaban yang 

benar 

                    

6 

Rumusan pokok soal dan pilihan 

jawaban merupakan pernyataan 

yang diperlukan saja 

                    

7 

Pokok soal tidak mengandung 

pernyataan yang bersifat negtif 

ganda 

                    

8 
Pokok soal dirumuskan secara 

jelas dan tegas 
                    

9 
Panjang pilihan jawaban relatif 

sama  
                    

10 
Pilihan jawaban homogen dan 

logis ditinjau dari aspek materi 
                    

C Bahasa  

1 
Soal menggunakan bahasa yang 

komunikatif 
                    

2 
Soal menggunakan kaidah bahasa 

Indonesia 
                    

3 
Soal tidak menggunakan bahasa 

setempat atau bahasa daerah 
                    

4 

Pilihan jawaban tidak mengulang 

kata atau frase yang bukan 

merupakan satu kesatuan 

pengertian 
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Dari hasil telaah yang diperoleh dilakukan, lalu ditentukan tingkat 

karakteristik soal yang memenuhi kriteria dengan menghitung persentase validitas 

isi dalam butir soal dengan rumus sebagai berikut : 

 

Persentase =  

 

Persentase yang diperoleh lalu diubah kedalam bentuk desimal yang 

kemudian diinterpretasikan. Interpretasi besarnya koefisien validasi sebagai 

berikut: 

 

Tabel 8 Kriteria Validitas Isi Ditinjau dari Aspek Materi, Konstruksi 

dan Bahasa 

No Persentase Butir Soal Kriteria 

1 90% - 100 % Sangat Baik 

2 80% - 89% Baik 

3 70% - 79% Sedang 

4 60% - 69% Kurang Baik 

5 ≤ 59% Tidak Baik 

Rokhayati (2011) 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Deskripsi Penelitian 
Penelitian analisis butir soal ujian akhir semester gazal mata pelajaran 

kimia kelas XII ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kualitas butir soal yang 

digunakan guru kimia kelas XII pada ujian akhir semester gazal tahun ajaran 

2020/2021 dilihat dari segi kuantitatif dan kualitatif. Analisis secara kuantitatif 

dilihat dari aspek validitas butir, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda dan 

efektivitas pengecoh. Sedangkan analisis secara kualitatif dilihat dari validitas isi 

berdasarkan aspek materi, konstruksi dan bahasa. Soal tes yang digunakan 

merupakan buatan guru kimia yang mengajar di kelas XII IPA di SMA Negeri 8 

Palembang dengan jumlah soal sebanyak 20 butir soal piliahan ganda. Soal ini 

diujikan keseluruh peserta didik kelas XII IPA yang terdiri dari XII IPA 1 – XII 

IPA 7 dengan jumlah peserta didik sebanyak 245 peserta didik. Pilihan jawaban 

soal dari soal pilihan berganda ini terdiri dari lima opsi yaitu a, b, c, d dan e. 

Karena saat ini masih dalam masa pandemi maka ujian akhir semester gazal tahun 

ajaran 2020/2021 ini dilakukan secara daring dengan menggunakan bantuan 

Google Form dengan waktu pengerjaan selama 60 menit. 

Pengumpulan data yang dilakukan untuk digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan metode analisis dokumen. Data yang diperoleh dari SMA Negeri 8 

Palembang dengan metode analisis dokumen yaitu soal ujian akhir semester gazal 

mata pelajaran kimia kelas XII tahun ajaran 2020/2021, kunci jawaban, kisi-kisi 

soal ujian akhir semester gazal mata pelajaran kimia kelas XII tahun ajaran 

2020/2021 dan jawaban peserta didik. Setelah peneliti memperoleh semua data 

yang dibutuhkan tersebut lalu peneliti melakukan analisis kualitas butir soal ujian 

akhir semester gazal mata pelajaran kimia kelas XII secara kuantitatif dan 

kualitafif. Analisis secara kuantitatif dilakukan dengan bantuan program software 

SPSS versi 26 untuk menentukan reliabilitas dan validitas butir soal. Sedangkan 

untuk menganalisis kualitas butir soal ditinjau dari tingkat kesukaran, daya 

pembeda dan efektvitas pengecoh peneliti menggunakan bantuan program 
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software ANATES versi 4.09 untuk melakukan analisis. Peneliti 

menggunakanbantuan kedua program Software ini agar mempermudah peneliti 

dalam melakukan penelitian. Selain itu, pendidik juga bisa menggunakan kedua 

program software ini untuk melakukan analisis kualitas butir soal yang akan 

digunakan oleh peserta didik. Sedangkan analisis yang dilakukan secara kualitatif 

dilakukan dengan menggunakan format tabel penelaah berdasarkan aspek materi, 

konstruksi dan bahasa. Dari hasil analisis kualitas butir soal ini maka akan 

diketahui butir soal mana yang memiliki kualitas yang baik untuk digunakan, 

yang kurang baik atau yang harus diperbaiki dan butir soal mana yang sebaiknya 

diganti. 

 

4.2 Hasil Analisis Butir Soal 

4.2.1 Hasil Analisis Butir Soal Secara Kuantitatif 

Dari penelitian yang sudah dilakukan, maka diperoleh hasil analisis butir 

soal yang digunakan untuk menarik kesimpulan terhadap kualitas butir soal yang 

digunakan pada ujian akhir semester gazal mata pelajaran kimia kelas XII tahun 

ajaran 2020/2021 ditinjau dari empat aspek yaitu, Validitas Butir Soal, Daya 

Pembeda, Tingkat Kesukaran dan Efektivitas Pengecoh. Apabila keempat aspek 

tersebut sudah baik maka butir soal tersebut dapat digunakan sebagai alat 

evaluasi. Berikut tabel hasil analisis butir soal ujian akhir semester gazal mata 

pelajaran kimia kelas XII secara keseluruhan untuk soal pilihan ganda: 
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Tabel 9 Hasil Analisis Butir Soal Ditinjau dari Validitas, Daya pembeda, Tingkat Kesukaran dan Efektifitas Pengecoh 

 

Nomor 

Soal 

Validitas Butir 
Daya Pembeda 

(DB) 

Tingkat 

Kesukaran (TR) 
Efektivitas pengecoh Kriteria aspek analisis 

yang terpenuhi 

Kualitas Butir 

Soal 
Keterangan 

 rhitung Kategori Angka Kategori Angka  Kategori Pengecoh Kategori 

1 -0, 021 Tidak 

Valid 

0,00 Jelek 0,00 Sangat 

Sukar 

0 Tidak 

Baik 

0 Sangat Tidak 

Baik 

Diganti 

2 0,441 Sedang 0,42 Baik 0,8 Mudah 0 Tidak 

Baik 

Validitas (Sedang), DB 

(Baik) 

Sedang Revisi 

Sedang 

3 -0,074 Tidak 

Valid 

-0,08 Sangat 

Jelek 

0,07 Sangat 

Sukar 

C Kurang 

Baik 

0 Sangat Tidak 

Baik 

Diganti 

4 0,307 Rendah 0,06 Jelek 0,98 Sangat 

Mudah 

0 Tidak 

Baik 

0 Sangat Tidak 

Baik 

Diganti 

5 0,049 Tidak 

Valid 

0,02 Jelek 0,99 Sangat 

Mudah 

0 Tidak 

Baik 

 Sangat Tidak 

Baik 

Diganti 

6 0,463 Sedang 0,36 Sedang 0,80 Mudah B Kurang 

Baik 

Validitas (Sedang), DB 

(Sedang) 

Sedang Revisi 

Sedang 

7 0,418 Sedang 0,48 Baik 0,73 Mudah 0 Tidak 

Baik 

Validitas (Sedang), DB 

(Baik) 

Sedang Revisi 

Sedang 

8 0,390 Rendah 0,26 Sedang 0,90 Sangat 

Mudah 

A Kurang 

Baik 

DB (Sedang) Tidak Baik Diganti 

9 0,550 Sedang 0,58 Baik 0,37 Sedang 0 Tidak 

Baik 

Validitas (Sedang), DB 

(Baik), TK (Sedang) 

Baik Revisi Kecil 

10 0,336 Rendah 0,62 Baik 0,69 Sedang A Kurang 

Baik 

DB (Baik) Tidak Baik Diganti 

11 0,405 Rendah 0,15 Jelek 0,94 Sangat 

Mudah 

A, B, C Baik Efektivitas Pengecoh 

(Baik) 

Tidak Baik Diganti 

12 0,492 Sedang 0,52 Baik 0,35 Sedang D Kurang Validitas (Sedang), DB Baik Revisi Kecil 
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Baik (Baik), TK (Sedang) 

13 0,422 Sedang 0,52 Baik 0,74 Mudah D, E Sedang Validitas (Sedang), DB 

(Baik), Efektivitas 

Pengecoh (Sedang) 

Baik Revisi Kecil 

14 0,231 Rendah 0,5 Baik 0,33 Sedang 0 Tidak 

Baik 

DB (Baik), TK (Sedang) Sedang Revisi 

Sedang 

15 0,412 Sedang 0,38 Sedang 0,49 Sedang 0 Tidak 

Baik 

Validitas (Sedang), DB 

(Sedang), TK (Sedang) 

Baik Revisi Kecil 

16 0,318 Rendah 0,29 Sedang 0,09 Sangat 

Sukar 

0 Tidak 

Baik 

DB (Sedang) Tidak Baik Diganti 

17 0,381 Rendah 0,08 Jelek 0,97 Sangat 

mudah 

C, D, E Baik Efektrivitas Pengecoh 

(Baik) 

Tidak Baik Diganti 

18 0,165 Sangat 

Rendah 

0,11 Jelek 0,96 Sangat 

Mudah 

A, D Sedang Efektivitas Pengecoh 

(Sedang) 

Tidak Baik Diganti 

19 0,428 Sedang 0,09 Jelek 0,85 Mudah B, E Sedang Validitas (Sedang), 

Efektivitas Pengecoh 

(Sedang) 

Sedang Revisi 

Sedang 

20 1,00 Sangat 

Tinggi 

0,48 Baik 0,69 Sedang A, E Sedang Validitas (Sangat 

Tinggi), DB (Baik), TK 

(Sedang), Efektivitas 

Pengecoh (Sedang) 

Sangat Baik Masuk Bank 

Soal 

 
4.2.1.1 Validitas Butir 

Hasil penelitian validitas butir soal dengan menggunakan bantuan program software SPSS versi 26 menunjukkan bahwa 

terdapat 3 butir soal atau  15 %  soal tidak valid, 1 soal atau 5 %  soal memiliki validitas yang sangat rendah dan validitas sangat 
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tinggi, 7 butir soal atau 35% soal memiliki validitas rendah, dan 8 butir soal atau 

40 % soal memiliki validitas sedang. Berikut tabel dan gambar hasil analisis 

validitas butir soal ujian akhir semester gazal mata pelajaran kimia kelas XII 

tahun ajaran 2020/2021: 

 

Tabel 10 Distribusi Butir Soal Berdasarkan Validitas Butir Soal 

 

No 

Indeks 

Validitas 

Butir 

Kategori 

 

Nomor 

Butir Soal 

Jumlah 

Butir Soal 

 

Persentase 

1 0,81 – 1,00 Sangat Tinggi 20 1 5% 

2 0,61 – 0,80 Tinggi - 0 - 

3 0,41 – 0,60 Sedang 

2, 6, 7, 9, 

12, 13, 15, 

19 

8 40% 

4 0, 21 – 0,40 Rendah 

4, 8, 10, 

11, 14, 16, 

17 

7 35% 

5 0,00 – 0,20 Sangat Rendah 18 1 5% 

6 Butir Soal Tidak Valid 1, 3, 5 3 15% 

Sumber: Data Primer yang Diolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Distribusi Butir Soal Pilihan Ganda Berdasarkan 

Validitas Butir Soal 

5% 
15% 

5% 

35% 

40% 

Diagram Validitas 

Butir Soal 
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4.2.1.2 Reliabilitas  

Untuk mengetahui suatu soal reliabel atau tidak maka harus diketahui nilai 

reliabilitasnya. Jika r11 ≥ 0,70 maka soal dinyatakan reliabel, namun jika 

sebaliknya yaitu r11 ≤ 0,70 maka soal tersebut dikatakan tidak reliabel. Dari hasil 

penelitian analisis reliabilitas soal dengan menggunakan program software SPSS 

26 diketahui bahwa nilai reliabilitas pada soal pilihan ganda ujian akhir semester 

gazal mata pelajaran kimia kelas XII tahun ajaran 2020/2021 yaitu sebesar 0,631, 

soal tersebut memiliki nilai yang lebih kecil dari 0,70 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa soal yang digunakan untuk ujian akhir semester gazal mata pelajaran kimia 

kelas XII tahun ajaran 2020/2021 yaitu tidak reliabel. 

 

4.2.1.3 Daya Pembeda 

Dari hasil analisis soal ujian akhir semester gazal mata pelajaran kimia 

kelas XII tahun ajaran 2020/2021 yang dilakukan peneliti dengan menggunakan 

bantuan program software ANATES versi 4.09 maka diketahui bahwa pada soal 

pilihan ganda yang digunakan pada ujian akhir semester gazal ini memiliki 

kriteria daya pembeda sangat jelek 5% atau 1 soal, soal yang memiliki kriteria 

jelek sebanyak 35% atau 7 soal, soal yang memiliki kriteria daya pembeda sedang 

sebanyak 20% atau 4 soal dan yang memiliki kriteri daya pembeda baik sebanyak 

40% atau 8 soal. Menurut Nurhasimi (2016), apabila daya pembeda soal itu 

adalah nol atau negatif berarti butir soal tersebut sebaiknya diganti atau dibuang. 

Dibawah ini tabel dan diagram distribusi butir soal berdasarkan daya pembeda. 

 

Tabel 11 Distribusi Butir Soal Pilihan Ganda Berdasarkan Daya 

Pembeda 

 

No Indeks Daya Beda 
Kategori 

Daya Beda 

Nomor 

Butir Soal 
Jumlah Persentase 

1 < 0,00 Sangat Jelek 3 1 5% 

2 0,00 – 0,20 Jelek 
1, 4, 5, 11, 

17, 18, 19 
7 35% 

3 0,21 -0,40 Sedang 6, 8, 15, 16 4 20% 

4 0,41 – 0,70 Baik 

2, 7, 9, 10, 

12, 13, 14, 

20  

8 40% 
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5 0,71 – 1, 00 Sangat Baik 0 0 0 

Sumber : Data Primer yang Diolah 

 

 

 

Gambar 2 Diagram Distribusi Butir Soal Pilihan Ganda Berdasarkan 

Daya Beda Butir Soal 

 

4.2.1.4 Taraf Kesukaran 

Berdasarkan hasil analisis kulitas butir soal ujian akhir semester gazal 

mata pelajaran kimia kelas XII tahun ajaran 2020/2021 dengan menggunakan 

bantuan program Software ANATES versi 4.09 maka dapat diketahui bahwa soal 

tersebut memiliki kriteria tingkat kesukaran soal sangat sukar sebanyak 15% atau 

3 soal, sedangkan soal yang memiliki tingkat kesukaran sedang dan sangat mudah 

sebanyak 30% atau 6 soal dan soal yang termasuk kriteria tingkat kesukaran 

mudah yaitu sebanyak 25% atau 5 soal dengan kriteria tingkat kesukaran soal 

mudah. 

 

Tabel 12 Distribusi Butir Soal Pilihan Ganda Berdasarkan Tingkat 

Kesukaran 

 

No 
Indeks 

Tingkat 

Kategori 

Tingkat 

Nomor Butir 

Soal 
Jumlah 

Persentas

e 
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Kesukaran Kesukaran 

1 0,00 -0,20 Sangat Sukar 1, 3, 16 3 15% 

2 0,21 – 0,30 Sukar 0 0 0 

3 0,31 – 0,.70 Sedang 
9, 10, 12, 14, 

15, 2o 
6 30% 

4 0,71 – 0,90 Mudah 2, 6, 7,13, 19 5 25% 

5 0,91 – 1,00 Sangat Mudah 
4, 5, 8, 11, 17, 

18 
6 30% 

Sumber: Data Primer yang Diolah 

 

 

 

Gambar 3 Diagram Distribusi Butir Soal Pilihan Ganda Berdasarkan 

Tingkat Kesukaran 

 

4.2.1.5 Efektivitas Pengecoh 

Dari hasil analisis efektivitas pengecoh yang perhitungan indeks 

pengecohnya dilakukan dengan menggunakan bantuan program Software 

ANATEST 4.09 diperoleh hasil bahwa soal ujian akhir semester gazal mata 

pelajaran kimia kelas XII tahun ajaran 2020/2021 di SMA Negeri 8 Palembang 

memiliki kriteria efektivitas pengecoh tidak baik sebanyak 45% atau 9 soal 

dengan kriteria efektivitas pengecoh tidak baik, 25 %  atau 5 soal dengan kriteria 

efektivitas pengecoh yang kurang baik, yang termasuk efektivitas pengecoh 

dengan kriteria sedang ada 20% atau 4 soal, soal yang termasuk efektivitas 

pengecoh dengan kriteria baik sebanyak 10% atau 2 soal, dan tidak ada soal 

dengan kriteria efektivitas pengecoh sangat baik. Dibawah ini tabel dan gambar 

distribusi butir soal berdasarkan efektivitas pengecoh. 

 

25% 

30% 

30% 
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Tabel 13  Distribusi Butir Soal Pilihan Ganda Berdasarkan Efektivitas 

Pengecoh 

 

No 

Indeks 

Efektivitas 

Pengecoh 

Kriteria 

Efektivitas 

Pengecoh 

Nomor 

Butir Soal 
Jumlah Persentase 

1 

Tidak Ada 

Pengecoh yang 

Berfungsi 

Tidak Baik 
1, 2, 4, 5, 7, 

9, 14, 15, 16 
9  45% 

2 
1 Pengecoh yang 

Berfungsi 
Kurang Baik 3, 6, 8, 10, 12 5 25% 

3 
2 Pengecoh yang 

Berfungsi 
Sedang 13, 18, 19, 20 4 20% 

4 
3 Pengecoh yang 

Berfungsi 
Baik 11, 17 2 10% 

5 
4 Pengecoh yang 

Berfungsi 
Sangat Baik 0 0 0 

Sumber: Data Primer yang Diolah 

 

Gambar 4 Diagram Distribusi Butir Soal Pilihan Ganda Berdasarkan 

Efektivitas Pengecoh 
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4.2.2 Hasil Analisis Butir Soal Secara Kualitatif  

Analisis butir soal secara kualitatif dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahu validitas isi soal yang ditinjau dari aspek materi, konstruksi dan 

bahasa. Hasil Analisis butir soal secara kualitatiif sebagai berikut: 

 

Tabel 14 Analisis Butir soal Berdasarkan Aspek Materi, Konstruksi 

dan Bahasa 

 

No. 

Butir 

Soal 

Aspek 

Materi 

Aspek 

Konstruksi 

Aspek 

Bahasa 

 

Rata-

Rata 
Kriteria 

1 25% 90% 75% 63% Kurang Baik 

2 100% 80% 75% 85% Baik 

3 100% 100% 100% 100% Sangat Baik 

4 100% 90% 50% 80% Baik 

5 50% 90% 75% 72% Sedang  

6 100% 100% 100% 100% Sangat Baik 

7 50% 90% 75% 72% Sedang 

8 75% 90% 50% 72% Sedang 

9 25% 100% 75% 67% Kurang Baik 

10 75% 100% 50% 75% Sedang 

11 50% 70% 100% 73% Sedang 

12 100% 100% 100% 100% Sangat Baik 

13 100% 100% 100% 100% Sangat Baik 

14 100% 100% 100% 100% Sangat Baik 

15 50% 80% 100% 77% Sedang 

16 100% 100% 100% 100% Sangat Baik 

17 100% 100% 75% 92% Sangat Baik 

18 100% 100% 100% 100% Sangat Baik 

19 100% 100% 100% 100% Sangat Baik 

20 100% 100% 100% 100% Sangat Baik 

∑Rata-

rata 

80% 93,5% 85% 86% Baik 

 

No 

Butir 

Soal 

Aspek Materi Aspek Konstruksi Aspek Bahasa 

1 Butir soal termasuk kriteria 

tidak baik karena soal tidak 

sesuai dengan indikator,  

materi yang ditanyakan tidak 

sesuai dengan kompetensi 

Butir soal termasuk 

sangat baik karena 

sudah sesuai dengan 

indikator pada aspek 

konstruksi hanya saja 

Butir soal termasuk 

kriteria sedang karena 

soal tidak menggunakan 

bahasa yang komunikatif 
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dan memiliki lebih dari satu 

jawaban yang benar 

butir soal tidak 

dirumuskan secara jelas 

dan tegas. 

2 Butir soal termasuk kriteria 

sangat baik karena seluruh 

indikator pada aspek materi 

sudah terpenuhi  

Butir soal termasuk 

baik karena sudah 

sesuai dengan indikator 

pada aspek konstruksi 

hanya saja butir soal 

tidak dirumuskan secara 

jelas dan tegas dan 

pilihan jawaban yang 

berbentuk angka tidak 

diurutkan berdasarkan 

urutan dari kecil ke 

besar atau sebaliknya. 

Butir soal termasuk 

kriteria sedang karena 

soal tidak menggunakan 

bahasa yang komunikatif 

3 Butir soal termasuk kriteria 

sangat baik karena seluruh 

indikator pada aspek materi 

sudah terpenuhi 

Butir soal termasuk 

sangat baik karena 

sudah sesuai dengan 

indikator pada aspek 

konstruksi 

Butir soal termasuk 

kriteria sangat baik 

karena seluruh indikator 

pada aspek bahasa sudah 

terpenuhi 

4 Butir soal termasuk kriteria 

sangat baik karena seluruh 

indikator pada aspek materi 

sudah terpenuhi 

Butir soal termasuk 

sangat baik karena 

sudah sesuai dengan 

indikator pada aspek 

konstruksi hanya saja 

butir soal tidak 

dirumuskan secara jelas 

dan tegas 

Butir soal termasuk 

kriteria tidak baik karena 

soal tidak menggunakan 

bahasa yang komunikatif 

dan tidak menggunakan 

kaidah bahasa Indonesia 

5 Butir soal termasuk kriteria 

kurang baik karena butir soal 

tidak sesuai dengan indikator 

dan pilihan jawaban tidak 

homogen dan logis 

Butir soal termasuk 

sangat baik karena 

sudah sesuai dengan 

indikator pada aspek 

konstruksi hanya saja 

butir soal memiliki 

pilihan jawaban yang 

tidak homogen dan 

logis ditinjau dari aspek 

materi 

Butir soal termasuk 

kriteria Baik karena soal 

tidak menggunakan 

kaidah bahasa Indonesia 

6 Butir soal termasuk kriteria 

sangat baik karena seluruh 

indikator pada aspek materi 

sudah terpenuhi 

Butir soal termasuk 

sangat baik karena 

sudah sesuai dengan 

indikator pada aspek 

konstruksi 

Butir soal termasuk 

kriteria sangat baik 

karena seluruh indikator 

pada aspek bahasa sudah 

terpenuhi 

7 Butir soal termasuk kriteria 

tidak baik karena butir soal 

tidak sesuai dengan indikator 

Butir soal termasuk 

sangat baik karena 

sudah sesuai dengan 

Butir soal termasuk 

kriteria sedang karena 

soal tidak menggunakan 
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dan materi yang ditanyakan 

tidak sesuai dengan 

kompetensi 

indikator pada aspek 

konstruksi hanya saja 

butir soal tidak 

dirumuskan secara jelas 

dan tegas 

bahasa yang komunikatif 

8 Butir soal termasuk kriteria 

baik karena hanya ada satu 

indikator dari empat indikator 

yang tidak sesuai dengan 

indikator aspek materi yaitu 

materi yang ditanyakan tidak 

sesuai dengan kompetensi 

Butir soal termasuk 

sangat baik karena 

sudah sesuai dengan 

indikator pada aspek 

konstruksi hanya saja 

butir soal tidak 

dirumuskan secara jelas 

dan tegas 

Butir soal termasuk 

kriteria tidak baik karena 

soal tidak menggunakan 

bahasa yang komunikatif 

dan tidak menggunakan 

kaidah bahasa Indonesia 

9 Butir soal termasuk kriteria 

tidak baik karena materi pada 

butir soal tidak sesuai dengan 

kompetensi, butir soal juga 

memiliki lebih dari satu 

jawaban yang benar dan 

pilihan jawaban tidak 

homogen dan logis 

Butir soal termasuk 

sangat baik karena 

sudah sesuai dengan 

indikator pada aspek 

konstruksi hanya saja 

butir soal memiliki 

pilihan jawaban yang 

tidak homogen dan 

logis ditinjau dari aspek 

materi 

Butir soal termasuk 

kriteria baik karena soal 

tidak menggunakan 

kaidah bahasa Indonesia 

10 Butir soal termasuk kriteria 

sedang karena materi pada 

butir soal tidak sesuai dengan 

kompetesi 

Butir soal termasuk 

sangat baik karena 

sudah sesuai dengan 

indikator pada aspek 

konstruksi 

Butir soal termasuk 

kriteria baik karena soal 

tidak menggunakan 

kaidah bahasa Indonesia 

11 Butir soal termasuk kriteria 

tidak baik karena materi pada 

butir soal tidak sesuai dengan 

kompetensi dan pilihan 

jawaban pada butir soal tidak 

homegen dan logis 

Butir soal termasuk 

kategori sedang karena 

pilihan jawaban pada 

butir soal yang 

berbentuk angka tidak 

disusun sesuai 

urutannya, panjang 

pilihan jawaban tidak 

sama atau homegen dan 

ditinjau dari aspek 

materi pilihan jawaban 

juga tidak homogen dan 

logis 

Butir soal termasuk 

kriteria sangat baik 

karena seluruh indikator 

pada aspek bahasa sudah 

terpenuhi 

12 Butir soal termasuk kriteria 

sangat baik karena seluruh 

indikator pada aspek materi 

sudah terpenuhi 

Butir soal termasuk 

sangat baik karena 

sudah sesuai dengan 

indikator pada aspek 

konstruksi 

Butir soal termasuk 

kriteria sangat baik 

karena seluruh indikator 

pada aspek bahasa sudah 

terpenuhi 
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13 Butir soal termasuk kriteria 

sangat baik karena seluruh 

indikator pada aspek materi 

sudah terpenuhi 

Butir soal termasuk 

sangat baik karena 

sudah sesuai dengan 

indikator pada aspek 

konstruksi 

Butir soal termasuk 

kriteria sangat baik 

karena seluruh indikator 

pada aspek bahasa sudah 

terpenuhi 

14 Butir soal termasuk kriteria 

sangat baik karena seluruh 

indikator pada aspek materi 

sudah terpenuhi 

Butir soal termasuk 

sangat baik karena 

sudah sesuai dengan 

indikator pada aspek 

konstruksi 

Butir soal termasuk 

kriteria sangat baik 

karena seluruh indikator 

pada aspek bahasa sudah 

terpenuhi 

15 Butir soal termasuk kriteria 

tidak baik karena materi pada 

butir soal tidak sesuai dengan 

kompetensi dan pilihan 

jawaban pada butir soal tidak 

homegen dan logis 

Butir soal termasuk 

kategori baik karena 

panjang pilihan 

jawaban tidak sama 

atau homegen dan 

ditinjau dari aspek 

materi pilihan jawaban 

juga tidak homogen dan 

logis 

Butir soal termasuk 

kriteria sangat baik 

karena seluruh indikator 

pada aspek bahasa sudah 

terpenuhi 

16 Butir soal termasuk kriteria 

sangat baik karena seluruh 

indikator pada aspek materi 

sudah terpenuhi 

Butir soal termasuk 

sangat baik karena 

sudah sesuai dengan 

indikator pada aspek 

konstruksi 

Butir soal termasuk 

kriteria sangat baik 

karena seluruh indikator 

pada aspek bahasa sudah 

terpenuhi 

17 Butir soal termasuk kriteria 

sangat baik karena seluruh 

indikator pada aspek materi 

sudah terpenuhi 

Butir soal termasuk 

sangat baik karena 

sudah sesuai dengan 

indikator pada aspek 

konstruksi 

Butir soal termasuk 

kriteria baik karena soal 

tidak menggunakan 

kaidah bahasa Indonesia 

18 Butir soal termasuk kriteria 

sangat baik karena seluruh 

indikator pada aspek materi 

sudah terpenuhi 

Butir soal termasuk 

sangat baik karena 

sudah sesuai dengan 

indikator pada aspek 

konstruksi 

Butir soal termasuk 

kriteria sangat baik 

karena seluruh indikator 

pada aspek bahasa sudah 

terpenuhi 

19 Butir soal termasuk kriteria 

sangat baik karena seluruh 

indikator pada aspek materi 

sudah terpenuhi 

Butir soal termasuk 

sangat baik karena 

sudah sesuai dengan 

indikator pada aspek 

konstruksi 

Butir soal termasuk 

kriteria sangat baik 

karena seluruh indikator 

pada aspek bahasa sudah 

terpenuhi 

20 Butir soal termasuk kriteria 

sangat baik karena seluruh 

indikator pada aspek materi 

sudah terpenuhi 

Butir soal termasuk 

sangat baik karena 

sudah sesuai dengan 

indikator pada aspek 

konstruksi 

Butir soal termasuk 

kriteria sangat baik 

karena seluruh indikator 

pada aspek bahasa sudah 

terpenuhi 
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Dari hasil analisis kualitas butir soal secara kualitatif untuk mengetahui 

validitas isi berdasarkan aspek materi, konstruksi dan bahasa maka diketahui 

bahwa dari 20 butir soal ujian akhir semester gazal mata pelajaran kimia kelas XII 

di SMA Negeri 8 Palembang yang memenuhi aspek materi jumlah rata-rata 

sebesar 80%, sedangkan yang memenuhi aspek konstruksi rata-rata sebesar 93,5% 

dan rata-rata persentase butir soal yang memenuhi aspek bahasa sebesar 85% 

dengan kategori validitas isi baik. 

 

4.2.2.1 Analisis Butir Soal Berdasarkan Aspek Materi 

Berdasarkan hasil analisis kualitatif butir soal ujian akhir semester gazal 

mata pelajaran kimia kelas XII di SMA Negeri 8 palembang yang dengan 

menginterpresentasikan persentase butir soal ke kriteria Validitas isi maka 

diketahui bahwa terdapat 40% butir soal yang tidak memenuhi aspek materi atau 

sebanyak 8 butir soal. Dibawah ini tabel analisis butir soal berdasarkan kriteria 

aspek materi.  

 

Tabel 15 Analisis Butir Soal Pilihan Ganda Berdasarkan Aspek 

Materi 

 

No.  Indikator Aspek materi yang 

Ditelaah 

Nomor Butir Soal yang tidak 

Sesuai Indikator Aspek Materi 

1 Soal sesuai dengan indikator 1, 5, 7 

2 Materi yang ditanyakan sesuai 

kompetensi 

1, 7, 8, 9, 10, 11 

3 Soal memiliki satu jawaban benar 

atau yang paling benar 

1, 9, 15 

4 Pilihan jawaban homogen dan logis 5, 9, 11, 15 

Sumber: Data Primer yang Telah Diolah 

 

Dari tabel analisis butir soal pilihan ganda berdasarkan aspek materi diatas 

dapat diketahui bahwa terdapat 8 butir soal yang tidak memenuhi aspek materi 

atau sebanyak 40% soal yaitu pada nomor butir soal 1, 5, 7, 8, 9, 10, 11, 15. 
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4.2.2.2 Analisis Butir Soal Berdasarkan Aspek Konstruksi 

Hasil analisis butir soal pilihan ganda pada tabel 14 diketahui bahwa total 

rata-rata butir soal yang memenuhi aspek konstruksi sebesar 93,5%. Setelah 

melakukan analisis butir soal berdasarkan aspek konstruksi terhadap 20 butir soal 

yang digunakan pada ujian akhir semester gazal mata pelajaran kimia kelas XII di 

SMA Negeri 8 Palembang diketahui bahwa 40% soal atau 8 butir soal yang tidak 

memenuhi beberapa indikator pada aspek konstruksi.  

 

Tabel 16 Analisis Butir Soal Pilihan Ganda Berdasarkan Aspek 

Konstruksi 

No. 
Indikator Aspek Konstruksi yang 

Ditelaah 

Nomor Butir Soal yang 

Tidak Sesuai Indikator 

Aspek Konstruksi 

1 

Pilihan jawaban yang berbentuk angka atau 

waktu disusun berdasarkan urutan besar 

kecilnya nilai angka tersebut atau 

kronologisnya 

2, 11 

2 

Pilihan jawaban tidak menggunakan 

pernyataan “semua jawaban diatas benar” 

atau “semua jawaban diatas salah”. 

0 

3 
Butir soal tidak bergantung pada jawaban 

butir soal sebelumnya 
0 

4 
Gambar, Grafik, Tabel, Diagram dan 

sejenisnya jelas dan berfungsi 
0 

5 
Pokok soal tidak memberi petunjuk pada 

arah jawaban yang benar 
0 

6 
Rumusan pokok soal dan pilihan jawaban 

merupakan pernyataan yang diperlukan saja 
0 

7 
Pokok soal tidak mengandung pernyataan 

yang bersifat negatif ganda 
0 

8 
Pokok soal dirumuskan secara jelas dan 

tegas 
1, 2, 4, 7, 8 

9 Panjang pilihan jawaban relatif sama 11, 15 

10 
Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau 

dari aspek materi 
2, 5, 11, 15 

Sumber: Data Primer yang Telah Diolah 
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Hasil analisis butir soal pilihan ganda terhadap indikator aspek konstruksi 

terdapat 40% soal atau sebanyak 8 butir soal yang tidak sesuai dengan indikator 

aspek konstruksi yaitu pada butir soal nomor 1, 2, 4, 5, 7, 8, 11, 15. 

 

4.2.2.3 Analisis Butir Soal Berdasarkan Aspek Bahasa 

Total rata-rata butir soal yang memenuhi aspek bahasa sebesar 90%. Hasil 

analisis butir soal  terhadap beberapa indikator berdasarkan aspek bahasa maka 

diperoleh hasil sebesar 45% soal tidak sesuai indikator aspek bahasa. 

 

Tabel 17 Analisis Butir Soal Berdasarkan Aspek Bahasa 

 

No Indikator Aspek Bahasa yang Ditelaah 

Nomor Butir Soal yang 

Tidak Sesuai Indikator 

Aspek Bahasa 

1 Soal menggunakan bahasa yang komunikatif 1, 2, 4, 7, 8 

2 Soal menggunakan kaidah bahasa Indonesia 4, 5, 8, 9, 10, 19 

3 
Soal tidak menggunakan bahasa setempat atau 

bahasa daerah 
0 

4 

Pilihan jawaban tidak mengulang kata atau 

frase yang bukan merupakan satu kesatuan 

pengertian 

0 

Sumber: Data Primer yang Telah Diolah 

 

Hasil analisis butir soal terhadap beberapa indikator berdasarkan aspek 

bahasa menunjukkan bahwa terdapat 9 butir soal atau 45% soal yang tidak 

memenuhi beberapa indikator aspek bahasa yaitu pada butir soal nomor 1, 2, 4, 7, 

8. 

 

4.3 Pembahasan 

4.3.1 Analisis Secara Kuantitatif 

4.3.1.1 Validitas Butir 

Analisis validitas butir pada soal ujian akhir semester gazal mata pelajaran 

kimia kelas XII tahun ajaran 2020/2021 dilakukan dengan menggunakan bantuan 

program Software SPSS versi 26. Untuk mengetahui apakah butir soal tersebut 

valid atau tidak maka perlu diketahui rhitung  dan rtabel. rhitung  setiap butir soal 
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mungkin akan berbeda-beda dan dapat diketahui dengan bantuan program SPSS 

versi 26 yaitu dengan menafsirkan koefisien korelasinya. Sedangkan untuk 

mengetahui rtebel dapat dilihat dari jumlah peserta didik yang mengikuti ujian akhir 

semester gazal mata pelajaran kimia kelas XII yaitu sebanyak 245 peserta didik 

yang kemudian dikonsultasikan dengan rtabel pada taraf signifikan 5% maka akan 

diperoleh angka 0,125. 

Hasil penelitian analisis butir soal berdasarkan kriteria validitas akan 

dinyatakan valid apabila rhitung ≥ rtabel atau rhitung ≥ 0,125. Begitupun sebaliknya, 

butir soal akan dinyatakan tidak valid apabila rhitung ≤ rtabel atau rhitung ≤ 0,125. Dari 

hasil analisis yang dilakukan diketahui bahwa pada soal pilihan ganda yang 

digunakan pada ujian akhir semester gazal mata pelajaran kimia kelas XII di SMA 

Negeri 8 Palembang Tahun Ajaran 2020/2021 ada 15% soal atau 3 butir soal yang 

tidak valid dan 85% soal atau 17 butir soal valid dengan kategori validitas yaitu, 

5% soal atau 1 butir soal dengan kategori validitas sangat tinggi, 40% soal atau 8 

butir soal dengan kategori validitas sedang, 35% soal atau 7 butir soal dengan 

kategori validitas rendah dan 5% soal atau 1 butir soal dengan kategori validitas 

sangat rendah. Dari uraian hasil penelitian tersebut maka dapat dikatakan bahwa 

soal pilihan ganda yang digunakan pada ujian akhir semester gazal mata pelajaran 

kimia kelas XII tahun ajaran 2020/2021 jika ditinjau dari kriteria validitas butir 

termasuk soal yang baik. Hasil penelitian ini sejalan dengan penellitian Marthunis 

(2015) yang hasil penelitiannya menunjukkan bahwa soal yang digunakan 75% 

valid, namun pada hasil penelitiannya tidak dijelaskan kriteria validitasnya.  

Butir soal yang valid adalah butir soal yang dianggap baik karena butir 

soal yang valid adalah butir soal yang dapat mengukur apa yang seharusnya 

diukur, butir soal yang valid dapat digunakan kembali untuk ujian yang akan 

datang begitupun sebaliknya, butir soal yang dinyatakan tidak valid merupakan 

butir soal yang kurang baik karena tidak dapat mengukur apa yang seharusnya 

diukur, sehingga soal yang tidak valid sebaiknya tidak digunakan kembali atau 

diganti. 
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4.3.1.2 Reliabilitas Soal 

Kriteria reliabilitas dapat ditentukan dengan menggunakan rumus KR-20. 

Jika nilai r11 ≥ 0,70 maka soal tersebut memiliki reliabilitas yang tinggi dan 

sebaliknya jika nilai r11 ≤ 0,70  maka soal tersebut memiliki reliabilitas yang 

rendah atau tidak reliabel. 

Analisis butir soal ujian akhir semester gazal mata pelajaran kimia kelas 

XII di SMA Negeri 8 Palembang berdasarkan reliabilitas yang menggunakan 

bantuan program Software SPSS Versi 26 didapatkan hasil analisis yang 

menunjukkan bahwa soal pilihan ganda yang digunakan untuk ujian akhir 

semester gazal mata pelajaran kimia kelas XII di SMA Negeri 8 Palembang tahun 

ajaran 2020/2021 dengan jumlah peserta yang mengikuti ujian yaitu 245 peserta 

didik diperoleh nilai reliabilitas yaitu 0,631. Karena nilai reliabilitas yang 

diperoleh ≤ 0,70 maka soal tersebut termasuk dalam reliabilitas kategori rendah 

atau tidak reliabel. Hasil penelitian ini tidak sama dengan penelitian yang 

dilakukan Isnaeni (2017) yang hasil analilsis reliabilitasnya termasuk kategori 

reliabilitas tinggi dengan nilai reliabilitas yaitu 0,834. Sama halnya dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Marthunis (2015) hasil penelitiannya juga 

memperoleh nilai reliabilitas yang tinggi dengan nilai reliabilitas yaitu 0,74. 

 Reliabilitas merupakan suatu tingkat kestabilan atau kekonsistenan suatu 

soal untuk mengukur, yang berarti soal yang termasuk dalam kategori reliabilitas 

tinggi berarti soal tersebut dapat digunakan kembali untuk ujian yang akan datang 

karena memiliki kemampuan yang sama dalam mengukur walau digunakan pada 

waktu yang berbeda, begitu juga sebaliknya soal dengan nilai reliabilitas yang 

rendah atau tidak reliabel tidak dapat digunakan kembali karena akan 

menghasilkan hasil yang tidak konsisten. 

Validitas butir soal akan mempengaruhi reliabilitas karena semakin 

panjang soal maka reliabilitasnya juga akan semakin tinggi. Jumlah butir soal 

valid yang sedikit mengakibatkan rendahnya reliabilitas soal. Oleh karena itu, 

untuk meningkatkan nilai reliabilitas soal dapat dilakukan dengan menambahkan 

jumlah butir soal yang valid. 
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4.3.1.3 Daya Pembeda 

Daya pembeda merupakan suatu kemampuan butir soal untuk 

membedakan antara peserta didik dengan kemapuan tinggi atau pandai dengan 

peserta didik dengan  kemampuan rendah atau kurang pandai. Untuk melakukan 

analisis kualitas butir soal berdasarkan daya pembeda dilakukan dengan 

membedakan antara kelompok atas dengan kelompok bawah, dengan cara 

menentukan 27% skor teratas sebagai kelompok atas dan 27% skor terbawah 

sebagai kelompok bawah. 

Analisis kualitas butir soal berdasarkan daya pembeda dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana suatu butir soal dapat membedakan antara peserta didik 

yang pandai dan peserta didik yang kurang pandai. Analisis daya pembeda yang 

dilakukan dengan menggunakan bantuan program Software ANATES Versi 4.09 

dengan indeks daya pembeda pada soal pilihan ganda yang digunakan pada ujian 

akhir semester gazal mata pelajaran kimia kelas XII di SMA Negeri 8 Palembang 

menunjukkan bahwa tidak ada soal yang memiliki daya pembeda sangat baik, 5% 

soal atau 1 butir soal dengan daya pembeda kategori sangat jelek, 35% soal atau 7 

butir soal dengan kategori daya pembeda jelek, 20% soal atau 4 butir soal 

termasuk kategori daya pembeda sedang dan 40% soal atau 8 butir soal termasuk 

kategori daya pembeda yang baik. penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Isnaeni (2017) yang menunjukkan bahwa butir soal yang termasuk 

kategori daya pembeda tidak baik sebanyai 45% atau 8 butir soal, 5% atau 2 butir 

soal tergolong daya pembeda kurang baik, yang termasuk kategori sedang 

sebanyak 10% atau 4 butir soal, yang tergolong baik berjumlah 17,5% butir soal 

atau 7 butir soal dan yang termasuk kategori amat baik sebanyak 9 butir soal atau 

22,5%.  

Butir soal dengan daya pembeda yang baik adalah butir soal yang dapat 

dijawab benar oleh peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi atau pintar 

saja. Semakin tinggi daya pembeda pada suatu soal itu berarti semakin mampu 

soal tersebut membedakan antara kelompok atas dan kelompok bawah. 

Jika butir soal tidak dapat membedakan antara kemampuan peserta didik 

yang termasuk kelompok atas dan kelompok bawah, maka Rusdiana (2014: 177) 
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mengemukakan bahwa butir soal tersebut dapat dicurigai dengan beberapa 

kemungkinan sebagai berikut: 

1. Kunci jawaban tidak tepat, atau soal memiliki lebih dari satu kunci jawaban 

yang benar 

2. Pengecoh tidak berfungsi 

3. Materi yang ditanyakan terlalu sulit atau belum diberikan 

4. Kompetensi yang diukur tidak jelas. 

Menurut Surapranata dalam Prabayanti (2018), mengatakan bahwa tes 

yang terlalu mudah maupun tes yang terlalu susah dapat menyebabkan daya 

pembeda tidak dapat membedakan antara peserta didik dengan kemampuan 

pengetahuan tinggi dengan peserta didik dengan kemampuan pengetahuan rendah. 

Dari hasil penelitian yang sudah diuraikan diatas maka dapat diketahui bahwa soal 

pilihan ganda yang digunakan pada ujian akhir semester gazal mata pelajaran 

kimia kelas XII di SMA Negeri 8 Palembang tahun ajaran 2020/2021 termasuk 

soal yang baik jika ditinjau dari daya pembedanya, karena 60% dari seluruh soal 

sudah dapat membedakan peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi atau 

pandai atau yang sudah memahami materi dengan peserta didik yang memiliki 

kemampuan rendah atau kurang pandai atau belum memahami materi. Butir soal 

yang termasuk kategori daya pembeda sangat jelek dan jelek sebaiknya tidak 

digunakan atau diganti karena tidak dapat membedakan peserta didik yang 

memahami materi atau pandai dengan peserta didik yang belum memahami materi 

atau kurang pandai. sedangkan, butir soal yang termasuk kategori daya pembeda 

sedang, baik dan sangat baik bisa digunakan kembali karena dapat membedakan 

kelompok peserta didik yang pandai dengan peserta didik yang kurang pandai. 

 

4.3.4 Tingkat Kesukaran 

 Analisis kualitas butir soal  berdasarkan tingkat kesukaran butir soal 

dilakukan dengan menggunakan indeks kesukaran yaitu bilangan kesukaran yang 

menunjukkan sukar dan mudahnya suatu butir soal. Besarnya indeks kesukaran 

berada antara 0,00 – 1,00. Hasil analisis tingkat kesukaran butir soal dilakukan 

dengan menggunakan bantuan program Software ANATES Versi 4.09 
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menunjukkan bahwa 15% soal atau 3 butir soal sangat sukar, 6 butir soal atau 

30% soal termasuk kategori sedang, 5 butir soal atau  25% dengan kategori 

mudah, dan 30% soal atau 6 butir soal dengan kategori sangat mudah. Hasil 

penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Marthunis (2015) 

hasil penelitian ini menunjukkan ada 10 butir soal atau 25% soal yang termasuk 

kategori sukar, 22 butir soal atau 55% soal dengan kategori sedang, dan 8 butir 

soal atau 20% soal dengan kategori mudah.  Selain  itu, penelitian yang sama juga 

dilakukan oleh Isnaeni (2017) yang menyatakan bahwa 11 butir soal atau 27,5% 

soal tergolong sangat sulit,  22,5% soal atau 9 butir soal dengan kategori sulit, 18 

butir soal atau 45% soal dengan kategori sedang dan 5% soal atau 2 butir soal 

dengan kategori mudah. perbedaan antara hasil penelitian terdahulu disebabkan 

karena analisis tingkat kesukaran yang dilakukan pada program Software yang 

digunakan dan hasil perhitungan diinterlprestasikan menjadi 5 kriteria, yaitu: 

sangat mudah, mudah, sedang, sukar, sangat sukar. Sedangakan penelitian 

Marthunis hanya menggunakan 3 kriteria, yaitu: mudah, sedang dan sukar. 

Kategori mudah dan sangat mudah tergolong dalam kategori mudah sedangkan 

kategori sukar dan sangat sukar tergolong kategori sukar. Apabila hasil analisis 

tingkat kesukaran ini diinterpretasikan kedalam 3 kategori maka  diperoleh 15% 

atau 3 butir soal dengan kategori sukar, 30% soal atau 6 butir soal dengan kategori 

sedang dan 55% soal atau 11 butir seoal yang termasuk kategori mudah. 

Soal dapat dikatakan baik berdasarkan tingkat kesukarannya jika tingkat 

kesukarannya seimbang, tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar sebagaimana 

yang dijelaskan oleh Fatima (2019).  Jumlah tingkat kesukaran yang proposional 

sebaiknya dibuat dengan 15% kategori sukar dan sangat sukar, 40% dengan 

kategori sedang dan 15 % dengan kategori  mudah dan sangat mudah. dapat 

disimpulkan bahwa soal pilihan ganda yang digunakan pada ujian akhir semester 

gazal  mata pelajaran kimia kelas XII di SMA Negeri 8 Palembang kurang baik 

karena terlalu banyak soal dengan kategori sangat mudah. Saat butir soal tegolong 

kategori mudah dan sangat mudah ada dua kemungkinan yang terjadi, yaitu 

pengecoh tidak berfungsi dengan baik atau sebagian besar peserta didik memang 

telah memahami materi yang ditanyakan. Akan tetapi, jika soal tergolong kategori 
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sangat sukar atau sukar ada 5 kemungkinan yang terjadi yaitu, kunci jawaban pada 

soal salah, butir soal mempunya lebih dari 1 jawaban yang benar, materi yang 

disoalkan belum diberikan, bentuk soal tidak cocok dengan materi dan terakhir 

yaitu kalimat soal yang terlalu panjang atau sulit di pahami. 

Rusdiana (2014:174) mengemukakan jika butir soal yang digunakan 

termasuk mudah, maka kemungkinan pengecoh pada butir soal ini tidak berfungsi 

atau mungkin peserta didik yang sudah menjawab benar butir soal, berarti peserta 

didik tersebut sudah memahami materi yang ditanyakan. Akan tetapi, jika butir 

soal tersebut termasuk kategori sukar kemungkinan butir soal tersebut memiliki 

kunci jawaban yang salah atau kunci jawaban lebih dari satu atau mungkin materi 

yang ditanyakan belum selesai diberikan atau kalimat pada pokok soal sulit di 

pahami 

Butir soal yang baik adalah butir soal yang tidak terlalu sukar karena hal 

itu bisa memicu peserta didik menyerah atau merasa putus asa dalam mengerjakan 

soal, butir soal yang baik juga tidak boleh terlalu mudah karena hal itu tidak akan 

memicu kreatifitas peserta didik. Butir soal yang termasuk baik bisa digunakan 

kembali pada ujian yang akan datang, akan tetapi butir soal dengan tingkat 

kesukaran yang belum baik bisa dilakukan perbaikan atau diganti. 

 

4.3.1.5 Efektivitas Pengecoh 

Efektivitas pengecoh dapat dilihat dari pola jawaban peserta didik. Butir 

soal yang baik adalah butir soal dengan pengecoh yang berfungsi dengan baik. 

Analisis kualitas butir soal berdasarkan efektivitas pengecoh perlu dilakukan 

untuk mengetahui apakah pengecoh dari butir soal tersebut berfungsi dengan baik 

atau tidak. Pengecoh dapat dinyatakan berfungsi dengan baik apabila pengecoh 

tersebut sedikitnya atau sekurang-kurangnya dipilih 5% dari jumlah peserta didik. 

Soal pilihan ganda ujian akhir semester gazal mata pelajaran kimia kelas XII di 

SMA Negeri 8 Palembang  dilakukan dengan jumlah peserta didik sebanyak 245 

peserta didik, sehingga pengecoh yang baik adalah pengecoh yang sedikitnya atau 

sekurang-kurangnya dipilih 5% dari 245 peserta didik yaitu sebanyak 12 peserta 

didik.  
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Berdasarkan hasil analisis kualitas butir soal yang dilakukan dengan 

menggunakan bantuan program Software ANATES Versi 4.09 yang 

diinterpretasikan dengan indeks pengecoh diketahui bahwa tidak ada butir soal 

yang termasuk kategori efektivitas pengecoh sangat baik, 45% soal atau sebanyak 

9 butir soal termasuk kategori efeketivitas pengecoh tidak baik, 5 butir soal atau 

25% soal termasuk kategori efektivitas pengecoh kurang baik, 4 butir soal atau 

20% soal termasuk kategori efektivitas pengecoh sedang dan 2 butir soal atau 

10% soal termasuk kategori efektivitas pengecoh yang baik. Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Marthunis (2015) yang hasil penelitiannya 

menunjukkan 3% soal atau 1 butir soal dengan efektivitas pengecoh yang 

berfungsi tidak baik, 13% soal atau 5 butir soal dengan pengecoh yang kurang 

baik, 22% soal atau 9 butir soal termasuk kategori efeketivitas pengecoh yang 

berfungsi sedang, 10 butir soal atau 25% soal dengan kategori efektivitas 

pengecoh yang berfungsi baik dan yang termasuk kategori efektivitas pengecoh 

sangat baik ada 15 butir soal atau sebanyak 37%. Penelitian yang sama juga 

dilakukan oleh Isnaeni (2017) yang hasil penelitiannya menunjukkan 5% soal atau 

2 butir soal yang termasuk pengecoh yang tidak baik, 9 butir soal atau 22,5% soal 

memiliki pengecoh yang kurang baik, 18 butir soal atau 45% soal dengan 

pengecoh yang baik dan 11 butir soal atau 27,5% soal dengan pengecoh yang 

berfungsi sangat baik. 

Butir soal yang masuk kategori pengecoh tidak baik apabila tidak ada 

pengecoh yang berfungsi, butir soal yang termasuk kategori kurang baik adalah 

butir soal yang hanya satu pengecoh yang berfungsi, butir soal yang pengecohnya 

termasuk kategori sedang yaitu butir soal yang hanya ada dua pengecoh yang 

berfungsi, yang termasuk kategori butir soal dengan pengecoh yang baik yaitu ada 

tiga pengecoh yang berfungsi dan yang termasuk kategori pengecoh sangat baik 

yaitu jika soal yang empat pengecohnya dapat berfungsi dengan baik. butir soal 

yang pengecohnya kurang berfungsi dengan baik dikarenakan pengecoh kurang 

menyerupai dengan kunci jawabanya sehingga peserta didik mudah dalam 

memilih kunci jawaban. Untuk memperbaiki kualitas butir soal berdasarkan 

pengecohnya dapat dilakukan dengan memperbaiki pengecoh agar setara atau 
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homogen. Butir soal yang termasuk kategori efektivitas pengecoh sangat tidak 

baik sebaiknya diganti, sedangkan butir soal yang sangat baik bisa  digunakan 

kembali pada ujian yang akan datang.  

 

4.3.1.6 Kulitas Butir Soal Ditinjau dari Aspek, Validitas Butir, Daya 

Pembeda, Tingkat Kesukaran dan Efektivitas Pengecoh 

Berdasarkan hasil analisis kualitas butir soal berdasarkan validitas butir 

soal, daya pembeda butir soal, tingkat kesukaran butir soal dan efektivitas 

pengecoh butir soal dengan masing-masing kriteria dilakukan. Hasil analisis 

masing-masing kriteria yang dilakukan pada soal pilihan ganda yang digunakan 

pada ujian akhir semester gazal mata pelajaran kimia kelas XII di SMA Negeri 8 

Palembang Tahun Ajaran 2020/2021 dapat digunakan untuk analisis kualitas butir 

soal secara keseluruhan ditinjau dari empat aspek yaitu, validitas butir, daya 

pembeda, tingkat kesukaran, dan efektivitas pengecoh, hal ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah soal yang digunakan sudah memiliki kualitas butir soal yang 

baik atau belum dilihat dari aspek kuantitatif. Berikut tabel distribusi soal 

terhadap kualitas butir soal berdasarkan empat aspek tersebut. 

 

Tabel 18 Distribusi Soal Berdasarkan Empat Aspek Kualitas Butir Soal 

Secara Kuantitatif (Validitas Butir, Daya pembeda, Tingkat Kesukaran dan 

Efektivitas Pengecoh) 

 

Aspek Yang 

Terpenuhi 

Kategori 

Kualitas Butir 

Soal 

Nomor Butir 

Soal 

Jumlah 

Soal 
Persentase 

0 
Sangat Tidak 

Baik 
1, 3, 4, 5 4 20% 

1 Tidak Baik 
8, 10, 11, 16, 17, 

18 
6 30% 

2 Sedang 2, 6, 7, 14, 19 5 25% 

3 Baik 9, 12, 13, 15 4 20% 

4 Sangat Baik 20 1 5% 
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Berdasarkan hasil analisis kualitas butir soal secara keseluruhan pada soal 

pilihan ganda yang digunakan pada ujian akhir semester gazal mata pelajaran 

kimia kelas XII di SMA Negeri 8 Palembang Tahun Ajaran 2020/2021 dapat 

dikatahui bahwa ada 5% soal atau 1 butir soal yang memiliki kualitas butir soal 

sangat baik yaitu pada nomor butir soal 20 yang diketahui bahwa validitasnyas 

sangat tinggi dengan nilai koefisien korelasinya sebesar 1,00, daya pembedanya 

memiliki nilai 0,48 dengan kategori baik, nilai tingkat kesukarannya sebesar 

0,6898 dengan kategori tingkat kesukaran sedang, dan memiliki efektivitas 

pengecoh yang berfungsi sedang karena ada dua pengecoh yang berfungsi. Butir 

soal yang memiliki kualitas butir soal dengan kategori baik ada 4 butir soal salah 

satunya yaitu pada butir soal nomor 9 yang memenuhi tiga aspek kualitas butir 

soal yaitu validitas sedang dengan nilai koefisisen korelasi 0,550, nilai daya 

pembeda 0,58 yang termasuk kategori baik dan nilai tingkat kesukaran 0,3673 

yang termasuk kategori sedang, akan tetapi efektivitas pengecoh soal termasuk 

kriteria tidak baik karena tidak ada pengecoh yang berfungsi sehingga 

pengecohnya sebaiknya diganti sebelum digunakan kembali. Butir soal yang 

termasuk kualitas butir soal kategori sedang ada 5 butir soal salah satunya yaitu 

butir soal nomor 2 dengan 2 aspek kriteria kualitas butir soal yang terpenuhi yaitu, 

validitas butir yang termasuk kategori sedang dengan nilai koefisien korelasi 

0,441, nilai daya pembeda sebesar 0,42 yang termasuk kategori baik. sedangkan 

pada tingkat kesukarannya butir soal ini terlalu mudah sehingga tidak akan 

meningkatkan kretifitas peserta didik dalam menjawab soal begitupun dengan 

efketivitas pengecohnya termasuk kategori tidak baik karena tidak ada pengecoh 

yang berfungsi, sehingga soal ini harus dilakukan revisi kecil sebelum digunakan 

kembali. Butir soal yang termasuk kategori kualitas butir soal tidak baik karena 

hanya memenuhi 1 aspek kriteria kualitas butir soal salah satunya yaitu butir soal 

pada nomor 8 yang memiliki nilai daya pembeda 0,26 yang termasuk kategori 

sedang. Akan tetapi untuk 3 aspek lainya tidak terpenuhi sehingga butir soal ini 

sebaiknya diganti. Butir soal yang termasuk kategori sangat tidak baik ada 4 butir 

soal salah satunya yaitu butir soal pada nomor 1 karena tidak ada aspek kualitas 

butir soal yang terpenuhi. 
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Berdasarkan analisis butir soal dari keempat aspek yang diuaraikan diatas 

maka diketahui bahwa ada 1 butir soal yang memiliki kualitas butir soal sangat 

baik yaitu butir soal nomor 20 butir soal ini dapat langsung masuk ke bank soal 

dan digunakan kembali pada ujian yang akan datang, butir soal yang memiliki 

kualitas butir soal baik ada 4 butir soal yaitu butir soal nomor (9, 12, 13, 15) butir 

soal ini memerlukan perbaikan kecil karena ada satu aspek yang harus diperbaiki 

pada butir soal tersebut. Butir soal yang memiliki kualitas butir sedang ada 5 butir 

soal yaitu butir soal pada nomor (2, 6, 7, 14, 19) butir soal ini perlu dilakukan 

perbaikan pada 2 aspek butir soal yang belum terpenuhi sebelum soal tersebut 

digunakan kembali. Butir soal yang memiliki kualitas Butir soal tidak baik ada 6 

butir soal (8, 10, 11, 16, 17, 18) dan butir soal yang termasuk kategori sangat tidak 

baik ada 4 soal yaitu butir soal pada nomor (1, 3, 4, 5) butir soal ini sebaiknya 

diganti dengan soal lain atau dibuang saja. 

Hasil analisis kualitas butir soal Ujian Akhir Semester Gazal Mata 

Pelajaran Kimia Kelas XII di SMA Negeri 8 Palembang Tahun Ajaran 2020/2021 

sebagian besar soalnya  masih kurang baik karena masih ada beberapa aspek yang 

harus diperbaiki. Jika dilihat dari aspek tingkat kesukarannya ada beberapa faktor 

yang menyebabkan kegagalan soal yaitu kejelasan petunjuk pengerjaan soal, 

adanya salah pemahaman pada materi yang diberikan,ataupun kalimat soal yang 

kurang jelas. Kemudian untuk meningkatkan validitas butir soal bisa dilakukan 

dengan melakukan peningkatan penguasaan teknis cara-cara pembuatan soal 

seperti membuat kompetensi dasar, kompetensi inti, indikator pencapaian 

kompetensi dan kisi-kisi soal karena apabila aspek konstruksi baik, bahasanya 

yang komunikatif dan aspek materi yang digunakan untuk tes sesuai dengan 

materi yang sudah diberikan maka butir soalpun akan valid.  

 

4.3.2 Analisis Secara Kualitatif 

Analisis butir soal secara kualitatif dilakukan dengan menggunakan 

bantuan tabel penelaah untuk mempermudah dalam menganalisis validitas isi pada 

butir soal ditinjau dari aspek materi, konstruksi dan bahasa. 
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4.3.2.1 Aspek Materi 

Analisis secara kualitatif berdasarkan aspek materi merupakan analisis 

yang berhubungan dengan substansi keilmuan yang ditanyakan dalam soal serta 

tingkat kemampuan yang sesuai dengan soal. Berdasarkan hasil analisis butir soal 

berdasarkan aspek materi diketahui bahwa 11 butir soal atau 55% soal yang tidak 

sesuai dengan indikator aspek materi, yaitu pada butir soal nomor 1, 2, 4, 5, 7, 8, 

9, 10, 11, 15 dan 19. Penlitian ini sejalan dengan penelititan yang dilakukan Pisca 

(2014) hasil penelitian nya menunjukkan 6% dari 50 butir soal tidak memenuhi 

aspek materi.  

Pada indikator aspek materi yaitu soal sesuai dengan indikator ada 3 butir 

soal yang tidak memenuhi yaitu butir soal nomor 1, 5, 7. Butir soal nomor 1 soal 

yang dibuat tidak sesuai dengan indikator soal karena tidak jelas antara indikator 

dan soal yang ditanyakan. Pada inidkator soal dibuat untuk menentukan sifat yang 

merupakan sifat koligatif larutan sedangkan pada butir soal menanyakan tentang 

pengertian dari sifat koligatif larutan. Pada butir soal nomor 5 soal tidak sesuai 

dengan indikator soal, karena indikator soal yang dibuat pada kisis-kisi soal sama 

dengan kompetensi dasar bukan indikaror soal. seharusnya indikator soal dibuat 

“Peserta didik dapat menghitung massa fruktosa pada tekanan osmotik dan suhu 

tertentu”. Butir soal nomor 7 indikator soal yang dibuat pada kisi-kisi soal tidak 

jelas karena tidak sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai. Indikator yang 

dibuat pada kisi-kisi soal tersebut lebih sesuai untuk Kompetensi Dasar 3.1 yaitu 

menganalisis fenomena sifat koligatif larutan padahal KD yang dibuat pada kisi-

kisi untuk butir soal tersebut adalah KD 3.2 membedakan sifat koligatif larutan 

elektrolit dan larutan non elektrolit.  

Ada 6 butir soal yang tidak sesuai dengan indikator materi yang 

ditanyakan sesuai dengan kompetensi yaitu pada butir soal nomor 1, 7, 8, 9, 10, 

11. Butir soal nomor 1 materi yang ditanyakan tidak sesuai kompetensi, pada 

kompetensi yang dibuat pada kisi-kisi yaitu menganalisis fenomena sifat koligatif 

larutan ( penurunan tekanan uap jenuh, kenaikan titik didih, penurunan titik beku 

dan tekanan osmosis), sedangkan materi yang ditanyakan menjelaskan pengertian 

sifat koligatif larutan. Butir soal nomor 7 materi yang ditanyakan juga tidak sesuai 
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dengan kompetensi, di butir soal materi yang ditanyakan tentang contoh pristiwa 

yang berkaitan dengan sifat koligatif larutan, sedangkan kompetensi yang dibuat 

pada kisi-kisi yaitu untuk membedakan sifat koligatif larutan elektrolit dan non 

elektrolit. Butir soal nomor 8, 9 dan 10 materi yang ditanyakan tidak sesuai 

dengan kompetensi yang di buat di kisi-kisi soal. seharusnya kompetensi yang 

dibuat di kisi-kisi yaitu KD 3.3 Menyetarakan persamaan kimia reaksi redoks 

akan tetapi, yang dibuat di kisi-kisi soal adalah KD 3.3 Menerapkan Steikiometri 

reaksi redoks dan hokum faraday untuk menghitung besaran-besaran yang terkait 

sel elektrolisis. Butir soal nomor 11 materi yang ditanyakan tentang elektrolisis 

sedangkan pada kompetensi yang dibuat di kisi-kisi yaitu menganalisis proses 

yang terjadi dalam sel volta dan menjelaskan kegunaannya. 

Butir soal yang tidak sesuai dengan indikator soal hanya memiliki satu 

jawaban benar atau yang paling benar ada 3 butir soal yang tidak sesuai yaitu butir 

soal nomor 1, 9 dan 15. Pada butir soal nomor 1 pada kunci jawaban terdapat dua 

jawaban yaitu opsi C dan D. Butir soal nomor  9 terdapat 3 opsi jawaban yang 

setara yaitu pada opsi B, D dan E. Untuk butir soal nomor 15 juga ada 3 pilihan 

jawaban yang benar yaitu pada opsi pilihan jawaban A, B dan C. 

Butir soal yang pilihan jawabannya homogen dan logis ada 4 butir soal 

yang tidak sesuai dengan indikator tersebut yaitu pada butir soal nomor 5, 9, 11 

dan 15. Butir soal nomor 5 pilihan jawabannya ada yang merupakan bilangan 

desimal dan ada yang bilangan asli padahal pilihan jawaban bisa menggunakan 

bilangan desimal. Butir soal nomor 9, 11 dan 15 pilihan jawaban tidak homogen 

dan logis karna memiliki beberapa jawaban yang setara.  

 

4.3.2.2 Aspek Konstruksi 

Analisis konstruksi merupakan analisis yang berhubungan dengan teknik 

penulisan soal. Dari hasil analisis yang dilakukan dengan menggunakan tabel 

penelaah diketahui bahwa total rata-rata soal memenuhi aspek konstruksi sebesar 

93,5%. Sedangkan untuk butir soal yang tidak sesua dengan indikator aspek 

konstruksi yaitu sebanyak 40% soal yang tidak sesuai dengan aspek atau sebanyak 
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8 butir soal yaitu pada butir soal nomor 1, 2, 4, 5, 7, 8, 11 dan 15. Aspek 

konstruksi ini ada 10 indikator aspek yang ditelaah. 

Pilihan jawaban yang berbentuk angka atau waktu disusun berdasarkan 

urutan besar kecilnya nilai angka tersebut atau kronologisnya waktu ada 2 butir 

soal yang tidak sesuai dengan indikator tersebut yaitu pada butir soal nomor 2 dan 

11 yang pilihan jawabanya berbentuk angka yang tidak diurutkan baik itu dari 

besar ke kecil atau bahkan sebaliknya. 

Ada 5 butir soal yang pokok soalnya tidak dirumuskan secara jelas dan 

tegas, yaitu pada butir soal nomor 1, 2, 4, 7 dan 8. Pertanyaan pada butir soal 

nomor 1 yaitu “Sifat koligatif larutan merupakan sifat yang tergantung…” pada 

pertanyaan tersebut tidak jelas apa yang ingin ditanyakan, sebaiknya kalimat yang 

digunakan sedikit diperbaiki menjadi “Sifat koligatif larutan adalah sifat larutan 

yang hanya dipengaruhi oleh….”. kemudian pada butir soal nomor 2 sebaiknya 

ditambahkan data Ar untuk setiap atom yang terdapat pada soal atau diberikan 

data Mr untuk setiap senyawa yang digunakan. Butir soal nomor 4 kata “dalam”  

pada pertanyaan “DALAM 250 gram air di larutkan DALAM 1,9 gram MgCl2” 

membuat soal tidak jelas karena akan memungkinkan muncul 2 kemungkinan 

yaitu gram yang dilarutkan dalam MgCl atau mgcl yang dilarutkan pada garam. 

Sebaiknya soal diperbaiki menjadi “ 1,9 gram MgCl2 dilarutkan dalam 250 gram 

air”. Selanjutnya pada butir soal nomor 7 pada kalimat “contoh tersebut berkaitan 

dengan sifat koligatif larutan secara berurutan adalah…” sebaiknya diperbaiki 

menjadi “contoh peristiwa tersebut termasuk sifat koligatif larutan secara 

berurutan yaitu…”. Sedangkan pada butir soal nomor 8 pada pertanyaan “ harga 

koefisien reaksi a, b dan c adalah..” membuat soal tersebut menjadi tidak jelas 

karena seolah-olah yang ditanyakan adalah harga koefisien pada reaksi a, reaksi b 

dan reaksi c, sebaiknya kalimat diperbaiki menjadi “ harga koefisien a, b dan c 

pada persamaan reaksi redoks diatas adalah..”. 

 Butir soal yang tidak sesuai dengan panjang pilihan jawaban relatif sama 

ada 3 butir soal yaitu pada butir soal nomor 5, 11 dan 15. Ketiga butir tersebut 

memiliki panjang pilihan jawaban yang berbeda-beda. Sedangkan untuk butir soal 

yang tidak sesuai dengan indikator pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau 
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dari aspek materi yaitu ada 4 butir soal yaitu soal yang sama yang sudah 

dijelaskan di bagian aspek materi. 

 

4.3.2.3 Aspek Bahasa 

Analisis butir soal berdasarkan aspek bahasa merupakan analisis yang 

berhubungan dengan penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar menurut 

Ejaan Yang Disempurnakan (EYD). Berdasarkan hasil analisis yang telah 

dilakukan dapat diketahui bahwa total rata-rata dari telaah aspek bahasa sebesar 

83,75%. Berdasarkan hasil analisis menggunakan tabel telaah diperoleh bahwa 

ada 9 butir soal atau 45% soal tidak sesuai dengan aspek bahasa. 

Soal yang tidak sesuai dengan indikator aspek bahasa yang menggunakan 

bahasa yang komunikatif ada 5 butir soal yang tidak sesuai yaitu pada butir soal 

nomor 1, 2, 4, 7 dan 8. Penjelasan Butir soal ini sama dengan penjelasan pada 

butir soal yang tidak sesuai dengan aspek konstruksi yaitu pokok soal dirumuskan 

secara jelas dan tegas karena soal yang tidak menggunakan bahasa yang 

komunikatif akan membuat peserta didik bingung dengan maksud pertanyaan 

yang diberiikan sehingga akan membuat butir soal tersebut menjadi tidak jelas dan 

sulit dipahami peserta didik. 

Berdasarkan aspek bahasa butir soal harus menggunakan kaidah bahasa 

Indonesia, tetapi pada soal ujiana akhir semester gazal mata pelajaran kimia kelas 

XII di SMA Negeri 8 Palembang Tahun ajaran 2020/2021 ada 6 butir soal yang 

tidak sesuai dengan aspek tersebut yaitu pada butir soal nomor 4, 5, 8, 9, 10 dan 

15. Awal kalimat pada butir soal nomor 4 menggunakan kata “dalam” yang 

merupakan kata penghubung sedangkan menurut kaidah bahasa Indonesia kata 

hubung tidak diletakkan diawal kalimat. Butir soal nomor 4 agar sesuai dengan 

kaidah bahasa Indonesia bisa diganti menjadi “1,9 gram MgCl2 dilarutkan dalam 

250 gram air. Pada suhu -0,372°C ternyata larutan membeku, jika tetapan titik 

beku molal air = 1,86°C/m. tentukanlah harga derajat ionisasi garam MgCl2 ! 

(ArMg= 24, ArCl = 35,5). Kata penghubung juga digunakan di awal kalimat pada 

butir soal nomor 5 dan 9 yaitu sama-sama menggunakan kata “jika” di awal 

kalimat.  Butir soal nomor 5 bisa diperbaiki menjadi “Hitunglah berapa banyak 
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massa fruktosa (C6H12O6) yang terlarut jika tekanan osmotik dari 500 ml larutan 

fruktosa pada suhu 32°C sebesar 2 atm!”. Sedangkan Pada Butir soal nomor 9 

kata jika yang berada di awal kalimat bisa diperbaiki menjadi “ Tentukan nilai 

koefisien OH
-
 pada persamaan reaksi tersebut”. Selain menggunakan kata 

penghubung kata depan seperti kata “Pada” juga tidak boleh digunakan diawal 

kalimat, butir soal nomor 8 dan 10 menggunakan kata “pada” diawal kalimatnya, 

yaitu sama-sama menyatakan “pada persamaan reaksi” kalimat pada 2 butir soal 

tersebut dapat diperbaiki menjadi “Berdasarkan persamaan reaksi” agar sesuai 

dengan kaidah bahasa Indonesia. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Hasil analisis butir soal Ujian Akhir Semester Gazal Mata Pelajaran Kimia 

Kelas XII di SMA Negeri 8 Palembang Tahun Ajaran 2020/2021 berdasarkan 

kriteria validitas, reliabilitas, daya pembeda, tingkat kesukaran dan efektivitas 

pengecoh maka diperoleh kesimpulan: 

1. Validitas butir soal menunjukkan bahwa ada 15% soal atau 3 butir soal 

yang tidak valid, 5% soal atau 1 butir soal dengan validitas sangat 

rendah, 35% soal atau 7 butir soal dengan kategori validitas rendah, 40% 

soal atau 8 butir soal dengan kategori validitas sedang dan 5% soal atau 1 

butir soal termasuk kategori validitas sangat tinggi. 

2. Soal pilihan ganda memiliki kualitas yang kurang baik jika ditinjau dari 

aspek reliabilitas karena nilai reliabilitas soal pilihan ganda yang rendah 

atau tidak reliabel yaitu 0,631. 

3. Daya pembeda soal dengan kriteria baik ada 8 butir soal atau 40% soal, 4 

butir soal atau 20% soal dengan kriteria daya pembeda sedang, 35% soal 

atau 7 butir soal dengan kriteria daya pembeda jelek dan 1 butir soal atau 

5% soal dengan daya pembeda sangat jelek. 

4. Tingkat Kesukaran soal pilihan ganda memiliki 3 butir soal atau 15% soal 

dengan kategori tingkat kesukaran sangat sukar, 30% soal atau 6 butir 

soal dengan kategori soal sedang, 5 butir soal atau 25% soal dengan 

kategori tingkat kesukaran mudah dan 6 butir soal atau 30% soal dengan 

kriteria sangat mudah. 

5. Efektivitas pengecoh soal pilihan ganda dengan kriteria tidak baik ada 

45% soal atau 9 butir soal, 25% soal atau 5 butir soal dengan kriteria 

efektivitas pengecoh kurang baik, 4 butir soal atau 20% soal dengan 

kriteria efektivitas pengecoh sedang dan 2 butir soal atau 10% soal 

dengan kriteria efektivitas pengecoh baik. 
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6. Kualitas butir soal ditinjau dari aspek validitas butir, daya pembeda, 

tingkat kesukaran dan efektivitas pengecoh ada 1 butir soal dengan 

kualitas butir soal sangat baik (butir soal nomor 20) soal ini dapat 

dugunakan kembali dan dapat masuk ke bank soal, butir soal dengan 

kriteria  baik ada 4 butir soal (butir soal nomor 9, 12, 13, 15) soal ini 

harus dilakukan perbaikan kecil, 5 buti soal ( 2, 6, 7, 14, 19) dengan 

kriteria sedang dan harus dilakukan perbaikan sedang, sedagkan butir 

soal dengan kriteria tidak baik ada 6 butir soal (nomor butir soal 8, 10, 

11, 16, 17, 18) dan 4 butir soal dengan kriteria sangat tidak baik (butir 

soal nomor 1, 3, 4, 5) butir soal ini sebaiknya dibuang atau diganti. 

7. Kualitas Butir soal ditinjau dari validitas isi berdasarkan aspek materi, 

konstruksi dan bahasa  dikategorikan sebagai soal yang baik, karena dari 

20 butir soal ada 12 butir soal atau 60% soal sesuai dengan aspek materi 

dan aspek konstruksi dan 11 butir soal atau 55% soal sesuai dengan 

aspek bahasa. 

 

5.2 Saran 

Sekolah harus menyediakan pelatihan untuk para guru agar dapat 

mengembangkan dan membuat soal sesuai SOP yang sudah ditetapkan. Guru 

perlu melakukan uji coba tes sebelum melakukan ujian. Butir soal dengan kriteria 

kualitas butir soal sangat baik bisa langsung dimasukkan di bank soal dan juga 

dapat digunakan kembali, butir soal dengan kriteria kualitas butir soal yang 

kurang baik maka perlu dilakukan perbaikan terlebih dahulu sebelum digunakan 

kembali, butir soal dengan kriteria kualitas butir soal yang tidak baik sebaiknya 

diganti. Guru perlu melakukan analisis butir soal setelah melakukan ujian supaya 

dapat diketahui soal mana yang baik digunakan dan yang sebaiknya diperbaiki 

atau bahkan diganti, guru juga perlu mempunyai program analisis butir soal untuk 

mempermudah guru untuk mengetahui kulitas butir soal. Sebaikanya sekolah juga 

menyediakan pelatihan kepada guru untuk membuat kisi-kisi soal dan butir soal 

yang baik agar soal yang digunakan sebagai alat ukur dapat mengukur 

sebagaimana yang diinginkan. 
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Lampiran 1. Lampiran Data Mentah 
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Lampiran 2 skor data 
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Lampiran 3  Analisis Daya Pembeda 

 
 

Lampiran 4 Analisis Tingkat kesukaran 
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Lampiran 5 Analisis Efektivitas Pengecoh 
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Lampiran 6. Hasil Analisis Validitas Menggunakan Bantuan Program Software SPSS versi 26 
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Lampiran 7 Analisis Reliabilitas Menggunakan Bantuan Program Software 

SPSS Versi 26 
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Lampiran 8 Hasil Telaah Butir Soal Berdasarkan Aspek Materi, Konstruksi dan Bahasa 

 

Petunjuk penggunaan tabel penelaah soal pilihan ganda 

1. Berilah tanda ( √ ) pada butir soal yang sesuai dengan aspek yang ditelaah 

2. Berilah tanda ( X) pada butir soal yang tidak sesuai dengan aspek yang ditelaah 

No Aspek yang di Telaah 
Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

A Materi  

1 Soal sesuai dengan indikator X √ √ √ X √ X √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

2 
Materi yang ditanyakan sesuai 

dengan kompetensi 
X √ √ √ √ √ X X X X X √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

3 
Soal memiliki satu jawaban benar 

atau yang paling benar 
X √ √ √ √ √ √ √ X √ √ √ √ √ X √ √ √ √ √ 

4 
Pilihan jawaban homogen dan 

logis  
√ √ √ √ X √ √ √ X √ X √ √ √ X √ √ √ √ √ 

B Konstruksi  

1 

Pilihan jawaban yang berbentuk 

angka atau waktu disusun 

berdasarkan urutan  besar 

kecilnya nilai angka tersebut atau 

kronologisnya 

√ X √ √ √ √ √ √ √ √ X √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

2 

Pilihan jawaban tidak 

menggunakan pernyataan “Semua 

Pilihan Jawaban Diatas Benar” 

atau “Semua Pilihan Jawaban 

Diatas Salah”. 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

3 
Butir soal tidak bergantung pada 

jawaban butir soal sebelumnya 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

4 
Gambar, grafik, tabel, diagram 

dan sejenisnya jelas dan berfungsi 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
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5 

Pokok soal tidak memberi 

petunjuk pada arah jawaban yang 

benar 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

6 

Rumusan pokok soal dan pilihan 

jawaban merupakan pernyataan 

yang diperlukan saja 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

7 

Pokok soal tidak mengandung 

pernyataan yang bersifar negtif 

ganda 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

8 
Pokok soal dirumuskan secara 

jelas dan tegas 
X X √ X √ √ X X √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

9 
Panjang pilihan jawaban relatif 

sama  
√ √ √ √ X √ √ √ √ √ X √ √ √ X √ √ √ √ √ 

10 
Pilihan jawaban homogen dan 

logis ditinjau dari aspek materi 
√ √ √ √ X √ √ √ X √ X √ √ √ X √ √ √ √ √ 

C Bahasa  

1 
Soal menggunakan bahasa yang 

komunikatif 
X X √ X √ √ X X √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

2 
Soal menggunakan kaidah bahasa 

Indonesia 
√ √ √ X X √ √ X X X √ √ √ √ √ √ X √ √ √ 

3 
Soal tidak menggunakan bahasa 

setempat atau bahasa daerah 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

4 

Pilihan jawaban tidak mengulang 

kata atau frase yang bukan 

merupakan satu kesatuan 

pengertian 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
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Dari hasil telaah yang diperoleh dilakukan, lalu ditentukan tingkat 

karakteristik soal yang memenuhi kriteria dengan menghitung persentase validitas 

isi dalam butir soal dengan rumus sebagai berikut : 

Persentase =  

 

Lampiran 9 Hasil Analisis Berdasarkan Aspek Materi, Konstruksi dan 

Bahasa 

 

No. 

Butir 

Soal 

Aspek 

Materi 

Aspek 

Konstruksi 

Aspek 

Bahasa 

 

Rata-

Rata 
Kriteria 

1 25% 90% 75% 63% Kurang Baik 

2 100% 80% 75% 85% Baik 

3 100% 100% 100% 100% Sangat Baik 

4 100% 90% 50% 80% Baik 

5 50% 90% 75% 72% Sedang  

6 100% 100% 100% 100% Sangat Baik 

7 50% 90% 75% 72% Sedang 

8 75% 90% 50% 72% Sedang 

9 25% 100% 75% 67% Kurang Baik 

10 75% 100% 50% 75% Sedang 

11 50% 70% 100% 73% Sedang 

12 100% 100% 100% 100% Sangat Baik 

13 100% 100% 100% 100% Sangat Baik 

14 100% 100% 100% 100% Sangat Baik 

15 50% 80% 100% 77% Sedang 

16 100% 100% 100% 100% Sangat Baik 

17 100% 100% 75% 92% Sangat Baik 

18 100% 100% 100% 100% Sangat Baik 

19 100% 100% 100% 100% Sangat Baik 

20 100% 100% 100% 100% Sangat Baik 

∑Rata-

rata 

80% 93,5% 85% 86% Baik 
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Lampiran 10 Soal Ujian Akhir Semester Gazal Mata Pelajaran Kimia Kelas 

XII di SMA Negeri 8 Palembang 

 

  PAS SEMESTER GANJIL 

 

Mata Pelajaran : Kimia 

Kelas :  XII IPA 

Pembuat Soal: Hj. Amaliah, S.Pd 

 

1. Sifat koligatif larutan merupakan sifat yang tergantung…. 

a. Jenis dan banyaknya zat pelarut 

b. Jenis dan banyaknya pelarut 

c. Jenis pelarut dan zat terlarut 

d. Banyaknya zat terlarut 

e. Jenis zat terlarut 

 

2.  Sebanyak 18 gram glukosa (Mr = 180) di larutkan dalam 72 gram air. Pada 

suhu tertentu, tekanan uap air murni = 20,1 cm Hg . Penurunan tekanan uap 

larutan glukosa tersebut adalah…. Cm Hg 

a.4,90 

b. 0,49 

c. 1,96 

d. 19,60 

e. 9,80 

 

3. Sebanyak 34,8 gram  dilarutkan dalam 500 gram air jika tetapan 

kenaikan titik didih molal air (Kb) = 0,52 dan α = 90% maka titik didih larutan 

tersebut adalah….. 

a. 100,0582  

b. 100,104  

c. 100,208  

d. 100,291  

e. 100,528  

 

4.Dalam 250 gram air di larutkan dalam 1,9 gram  ternyata larutan 

membeku pada -0,372 . Jika tetapan titik beku molal air = 1,86 /m , derajat 

ionisasi garam  adalah…. (Ar Mg = 24 , Cl = 35,5)  

a .0,40 
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b. 0,55 

c. 0,75 

d. 0,87 

e. 0,98 

 

5.Jika tekanan osmotik dari 500 ml larutan fruktosa pada suhu 32 sebesar 2 atm 

, massa fruktosa ( ) yang terlarut sebanyak….. gram 

a. 7,2 gr 

b. 9,0 gr 

c. 14, 4 gr 

d. 18 gr 

e. 45 gr 

 

6.Gambar di bawah ini adalah diagram P-T air dan larutan glukosa. 

 

Titik beku larutan glukosa ditunjukkan oleh titik… 

a. P 

b. Q 

c. R 

d. S 

e. T 

 

7.  Berikut ini dua buah contoh peristiwa kimia : 

1. Pemakaian urea untuk mencairkan salju 

2. Pengawetan makanan dengan member garam. 

Contoh tersebut berkaitan dengan sifat koligatif larutan secara berurutan adalah…. 

a. Penuruan titik beku dan tekanan osmotik 

b. Tekanan osmotik dan penurunan titik beku 

c. Kenaikan titik didih dan penurunan titik beku 

d. Penurunan titik beku dan kenaikan titik didih 

e. Tekanan osmotik dan kenaikan titik didih 
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8. Pada persamaan reaksi redoks : 

 
Harga koefesion reaksi a, b, dan c adalah… 

a. 1,4, dan 2 

b. 1,8, dan 3 

c. 2, 6, dan 5 

d. 2, 8, dan 5 

e. 2, 16, dan 5 

 

9. Perhatikan persamaan reaksi dibawah ini  

+  +  +  

Jika persamaan reaksi tersebut disetarakan koefision  yaitu… 

a. 10 

b. 8 

c. 6 

d. 4 

e. 2 

 

10. Pada persamaan reaksi redoks  :  

 
a dan b berturut turut yaitu… 

a. 2 dan 3 

b. 2 dan 4 

c. 2 dan 5 

d. 3 dan 5 

e. 4 dan 4 

 

11. Reaksi yang terjadi di anoda pada reaksi elektrolisis NaCl dengan elektroda 

platina adalah…. 

a.   

b.   +   Na 

c.   +    +  

d.   2Cl   +  

e.    Pt   +  

 

12. Diketahui potensial standar beberapa sel volta sebagai berikut : 
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P |  ||  | Q  E sel = +2,46 volt 

R |  ||  | S  E sel = +1,10 volt 

R |  ||  | Q  E sel = +1,56 volt 

Berdasarkan data diatas, potensial standar  P |  ||  | S adalah….. volt 

a. 1,10 

b. 1,36 

c. 2,26 

d. 3,56 

e. 4,02 

 

13. Perhatikan data persamaan reaksi berikut ini : 

 +   Mg (s)   E ° = -2,38 volt 

 +   Al (s)   E ° = -1,66 volt 

Harga E ° sel pada persamaan reaksi tersebut adalah… 

a. + 0,76 volt 

b. + 0,72 volt 

c.  + 4,04 volt 

d. -4,04 volt 

e. -0,72 volt 

 

14.Diketahui harga potensial reduksi sebagai berikut : 

 +   Ag (s)   E ° =  + 0,80 volt 

 +   Zn (s)   E ° = -0,76 volt 

Berdasarkan data di atas , diagram sel yang tepat adalah… 

a. Ag |  || Zn |  

b. Ag |  ||  | Zn 

c.  | Zn || Ag |  

d. |  || Ag | Zn 

e. Zn | || Ag |  

 

15. Diketahui hasil percobaan tentang korosi besi sebagai berikut : 
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Berdasarkan percobaan diatas korosi bisa dipengaruhi oleh…. 

a. air 

b. oksigen 

c. oksigen dan air 

d. oksigen dan minyak tanah 

e. oksigen dan kalsium klorida an hidrat 

 

16. Cara yang paling tepat dilakukan untuk melindungi hiasan rumah yang terbuat 

dari besi dan peristiwa korosi adalah… 

a. dilapisi dengan perak 

b. dilapisi dengan almunium 

c. proteksi katodik 

d. dilumuri dengan oli 

e.  dilapisi dengan seng 

 

17. Pada elektrolisis larutan  (Ar Ni = 59) untuk mengendapkan 0,590 gram 

nikel dengan arus listrik 1,93 ampere diperlukan waktu….. detik 

a. 500 detik 

b. 1000 detik 

c. 1930 detik 

d. 2000 detik 

e. 9650 detik 

 

18. Arus listrik sebesar 10 ampere di alirkan selama 16 menit ke dalam larutan 

 (Ar Cu = 63,5, S = 32 , O = 16 ) dengan elektroda karbon. Massa tembaga 

yang dapat diendapkan di katoda sebanyak… 

a. 1,58 gram 

b. 2,39 gram 

c. 3, 16 gram 

d. 6,32 gram 

e. 8,23 gram 
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19. Besarnya arus listrik yang dibutuhkan jika larutan  di elektrolisis 

selama 965 detik dan mengendapkan 0,05 mol nikel….. 

a.  0,01 ampere 

b. 0,1 ampere 

c. 1,0 ampere 

d. 10 ampere 

e. 100 ampere 

 

20. Sejumlah arus dilewatkan melalui 2 voltmeter yang dihubungkan seri 

voltmeter yang pertama mengandung  (aq) sedangkan voltameter yang 

kedua mengandung LC (aq). Perbandingan massa atom relative M dan L yaitu 4 : 

1 . Perbandingan massa M : L yang dihasilkan yaitu… 

a. 1 : 2 

b. 1 : 4 

c. 2 : 1 

d. 2 : 3 

e. 4 : 1 

 

 

 

 

 

Lampiran 11 Kunci Jawaban Ujian Akhir Semester Gazal Mata Pelajaran 

Kimia Kelas XII 

  

KUNCI JAWABAN 

 

1. C 

2. B 

3. E 

4. C 

5. A 

6. A 

7. A 

8. E 

9. D 

10. C 

11. D 

12. B 
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13. B 

14. E 

15. C 

16. A 

17. B 

18. C 

19. D 

20. C 
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Lampiran 12 Kisi-kisi Soal Ujian Akhir Semester Gazal Mata Pelajaran Kimia Kelas XII 

 

Sekolah : SMA Negeri 8 Palembang Kurikulum Acuan : Kurikulum 2013

Mata Pelajaran : Kimia Bentuk Soal : Pilihan Ganda

Kelas / Jurusan : XII IPA Jumlah Soal :   20 Butir

Semester :  GANJIL

NO KD TEMA/SUBTEMA URAIAN MATERI INDIKATOR
BANYAK 

SOAL

BENTUK 

SOAL

NOMOR 

SOAL

BOBOT 

SOAL

1 3.1

Menganalisis fenomena sifat 

koligatif larutan (penurunan 

tekanan uap jenuh, kenaikan 

titik didih, penurunan titik beku 

dan tekanan osmosis)

Sifat Koligatif Larutan

Menentukan Sifat yang 

merupakan sifat koligatif 

larutan

1 1 5

2 3.1

Menganalisis fenomena sifat 

koligatif larutan (penurunan 

tekanan uap jenuh, kenaikan 

titik didih, penurunan titik beku 

dan tekanan osmosis)

Sifat Koligatif Larutan

Menghitung penurunan 

tekanan uap pada suhu 

tertentu

1 2 5

KISI-KISI SOAL UJIAN SEMESTER

TAHUN PELAJARAN 2020/2021
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3 3.2

Membedakan sifat koligatif 

larutan elektrolit dan larutan 

non elektrolit

Titik didih larutan

Menghitung titik didih 

larutan dari 34,8 gr   yang 

dilarutkan dalam 500 gr 

air dengan α = 90%

1 3 5

4 3.2

Membedakan sifat koligatif 

larutan elektrolit dan larutan 

non elektrolit

Derajat Ionisasi

Menghitung derajat 

ionisasi dari 250 gr air 

yang dilarutkan dalam 1,9 

gr   yang membeku pada -

0,372  .

1 4 5

5 3.1

Menganalisis fenomena sifat 

koligatif larutan (penurunan 

tekanan uap jenuh, kenaikan 

titik didih, penurunan titik beku 

dan tekanan osmosis)

Tekanan osmotik

Menganalisis fenomena 

sifat koligatif larutan 

(penurunan tekanan uap 

jenuh, kenaikan titik didih, 

penurunan titik beku dan 

tekanan osmosis)

1 5 5

6 3.1

Menganalisis fenomena sifat 

koligatif larutan (penurunan 

tekanan uap jenuh, kenaikan 

titik didih, penurunan titik beku 

dan tekanan osmosis)

Titik beku larutan

Diberikan diagram P-T air 

dan glukosa menentukan 

titik beku pada glukosa

1 6 5

7 3.2

Membedakan sifat koligatif 

larutan elektrolit dan larutan 

non elektrolit

Sifat Koligatif Larutan

Diberikan beberapa 

contoh peristiwa kimia 

menentukan satu contoh 

yang berkaitan dengan 

sifat koligatif larutan

1 7 5
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8 3.3

Menerapkan stoikometri 

reaksi redoks dan hukum 

faraday untuk menghitung 

besaran-besaran  yang terkait 

sel elektrolisis

Persamaan reaksi redoks

Menentukan harga 

koefision pada reaksi 

redoks

1 8 5

9 3.3

Menerapkan stoikometri 

reaksi redoks dan hukum 

faraday untuk menghitung 

besaran-besaran  yang terkait 

sel elektrolisis

Persamaan reaksi redoks

Menentukan harga 

koefision dari persamaan 

reaksi

1 9 5

10 3.3

Menerapkan stoikometri 

reaksi redoks dan hukum 

faraday untuk menghitung 

besaran-besaran  yang terkait 

sel elektrolisis

Persamaan reaksi redoks

Menentukan harga 

koefision dari persamaan 

reaksi

1 10 5

11 3..4

Menganalisis proses yang 

terjadi dalam sel volta dan 

menjelaskan kegunaannya

elektrolisis

Menentukan reaksi yang 

terjadi di anoda pada 

elektron

1 11 5

12 3.4

Menganalisis proses yang 

terjadi dalam sel volta dan 

menjelaskan kegunaannya

sel volta

Diberikan beberapa 

diagram sel untuk 

menentukan potensial 

standar yang benar

1 12 5

13 3.4

Menganalisis proses yang 

terjadi dalam sel volta dan 

menjelaskan kegunaannya

Sel Volta

Menentukan E ° sel 

dengan benar dalam 

persamaan reaksi

1 13 5
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14 3.4

Menganalisis proses yang 

terjadi dalam sel volta dan 

menjelaskan kegunaannya

Sel Volta

Menentukan harga 

diagram sel dengan 

benar sesuai dengan 

data harga potensial 

reduksi

1 14 5

15 3.5

Menganalisis faktor-faktor 

yang mempengaruhi 

terjadinya korosi dan cara 

mengatasinya

Korosi

Menentukan pengaruh 

terjadinya korosi pada 

hasil percobaan

1 15 5

16 3.5

 Menganalisis faktor-faktor 

yang mempengaruhi 

terjadinya korosi dan cara 

mengatasinya

Korosi

Menentukan cara yang 

tepat untuk melindungi 

alat yang terbuat dari besi

1 16 5

17 3.5

Menerapkan stoikometri 

reaksi redoks dan hukum 

faraday untuk menghitung 

besaran-besaran  yang terkait 

sel elektrolisis

Elektrolisis

Menentukan waktu yang 

dibutuhkan elektrolisis 

larutan   (Ar Ni = 59) 

untuk mengendapkan 

0,590 gram nikel dengan 

arus listrik 1,93 ampere

1 17 5

18 3.6

Menerapkan stoikometri 

reaksi redoks dan hukum 

faraday untuk menghitung 

besaran-besaran  yang terkait 

sel elektrolisis

Eletrolisis

Menghitung massa 

tembaga yang Arus listrik 

sebesar 10 ampere di 

alirkan selama 16 menit 

ke dalam larutan   (Ar Cu 

= 63,5, S = 32 , O = 16 ) 

dengan elektroda karbon

1 18 5
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19 3.6

Menerapkan stoikometri 

reaksi redoks dan hukum 

faraday untuk menghitung 

besaran-besaran  yang terkait 

sel elektrolisis

Elektrolisis

Menentukan arus yang 

dibutuhkan jika larutan   

di elektrolisis selama 965 

detik dan mengendapkan 

0,05 mol nikel

1 19 5

20 3..6

Menerapkan stoikometri 

reaksi redoks dan hukum 

faraday untuk menghitung 

besaran-besaran  yang terkait 

sel elektrolisis

elektrolisis
Menentukan 

perbandingan voltmeter
1 20 5

Mengetahui Palembang,    November 2020

Kepala Sekolah, Pembuat Kisi-kisi Soal

Hj. Maryati, S.Pd, M.M Hj. Amaliah, S.Pd

NIP. 196703121990032003 NIP. 196512121989032013
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Lampiran 13 SK Pembimbing 
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Lampiran 14 Usulan Judul 
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Lampiran 15 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 16 Surat Keterangan Pelaksanaan Penelitian 
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Lampiran 17 Hasil Tes Kemiripan 

 


